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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka

merubah keadaan yang ada pada dirinya sendiri.

(QS. Ar-Ra’ad ayat 11)
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Artinya:” Nabi bersabda, “Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli

tidak secara tunai, peminjaman, dan mencampur gandum dengan jewawut untuk

keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.’” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).

“Termasuk tanda kiamat itu ketika orang sudah tidak mau Bertani karena

untungnya sedikit”

(KH. Maimoen Zubair)
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ABSTRAK

Salah satu upaya pencegahan kemiskinan adalah dengan pemberdayaan
masyarakat. Masyarakat memiliki peran penting dalam terwujudnya tujuan dari
pemberdayaan tersebut. Masyarakat yang tidak berdaya perlu diberdayakan untuk
menciptakan kemandirian dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Melihat latar
situasi desa yang didominasi oleh persawahan, salah satu bentuk pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan adalah gaduh kambing. Penelitian ini merupakan
penenlitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis mengenai pemberdayaan masyarakat melalui progam gaduh
kambing yang berdampak pada sosial budaya maupun peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat sekitar. Dengan Teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi orang orang yang diamati. Secara garis
besar pemberdayaan masyarakat dalam prespektif ekonomi islam mengandung

unsur tolong menolong.

Kata kunci: gaduh, pemberdayaan masyarakat, ekonomi islam

vii



KATA PENGANTAR

Bismillahirahmanirahim....

Alhamdulillah Wasyukurillah... segala puji penulis panjatkan kepada
Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga skripsi ini
pada akhirnya dapat terselesaikan. Sholawat serta salam tidak lupa disampaikan
kepada Baginda Rasulullah Sallahu ‘Alaihi Wassalam, yang mana beliau telah
membawa kehidupan manusia dari zaman kegelapan hingga zaman terang-
menerang seperti sekarang ini.

Dalam penyusunan skrispi ini, penulis sangat menyadari bahwasannya
skripsi ini sulit terselesaikan tanpa adanya bimbingan, bantuan, dan juga
dukungan dari pihak-pihak yang selama ini telah berkontribusi, baik itu secara
langsung ataupun tidak langsung. Oleh sebab itu, penulis ingin mengucapkan
beribu terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Nizar, M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang.

2. Dr. H. Nur Fatoni, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.

3. Nurudin, S.E., M.M selaku Ketua Prodi Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang.

4. Wasyith, M.E.I, selaku dosen wali yang telah memberi arahan dan semangat
agar segera menyelesaikan skripsi ini.

5. Nurudin, S.E., M.M selaku Pembimbing | dan Muyassarah, M.E.I., selaku
Pembimbing Il, yang telah sabar memberi bimbingan serta arahan dari awal
pembuatan hingga akhir kepada penulis.

6. Segenap Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang yang telah memberikan ilmunya kepada penulis, yang
mana ilmu-ilmu tersebut sangat berguna selama pengerjaan skripsi ini dan

juga berguna untuk kedepannya.

viii



7. Segenap pengurus dan anggota peternakan Berkah Ngabei. Terimakasih telah
suka rela membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa karya tulis ini masih jauh dari sempurna dan masih
banyak kekurangan. Sehingga penulis sangat terbuka dengan kritik dan saran yang
membangun agar dapat memperbaiki segala kekurangan yang ada. Semoga karya
ilmiah ini dapat bermanfaat bagi semua yang membacanya.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....oviiiiiieieesees ettt i
PERSETUJUAN PEMBIMBING .......ccoootiiiiieiieiee e ii
IMIOT T O ettt ettt e b e et e e e e e nan e beesnee s v
PERSEMBAHAN. ...ttt nsae e nnae e nne e Y
DEKLARASI ..ottt Vi
ABSTRAK L. Vi
KATA PENGANTAR ...ttt e e e nne e viii
DY I o ] I X
BAB |ttt e rens 1
PENDAHULUAN . .....cootit ettt ere s 1
A, Latar BelaKang........ccoooiiiiiiiiiceee 1
B. Rumusan Masalah ...........ccccooiiiiiioii e 5
C. Tujuan PenlItian........ccccecuiiieiieii et 5
D. Manfaat Penelitian............ccoovoiiiiiiiiiece e 5
E. Tinjauan PUSTAKA ..........cccooiiiiiiiiiieicee e 5
F. Metode Penelitian ..........cccueiieiiiieieee e 7
G. Sistematika PENUIISAN ........c.ccoiiiiiiiieiee e 11
BAB T .ottt 13
LANDASAN TEORI ...ttt 13
A. Pemberdayaan Masyarakat............ccccooereieniniiieiineeee s 13
B. Teori EKONOMI ISIamM .......coviiiiiiic e 20
C. Pemberdayaan Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam ........................ 34
D. Bagi HaSIl .....cooiiiiei s 39
E. Akad Mudharabah ... 41
F. Definisi Sistem Gaduh..........cccooiiiiii 47
BAB ..ottt 49
GAMBARAN UMUM ..ottt 49
A. Gambaran Umum Desa NQabean ...........cccovcverevieenieeriesieieese e e 49
B. Pemberdayaan Masyarakat pada Gaduh Kambing............ccecevvenennnnne 53



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....ccooco i 58
A. Pemberdayaan Masyarakat pada Praktek Gaduh Kambing di Desa

Ngabean Prespektif EKonomi Islam ...........cccccovevviiiiiese e, 58

B. Kendala dan Solusi yang dihadapi Dalam Pemberdayaan Masyarakat 63

BAB Ve 67
PENUTUP ..ottt st naane e 67
AL KESIMPUIAN ... 67

B SAIAN . 67
DAFTAR PUSTAKA ettt sttt e e ee e sae e snae e nnnee e 69
LAMPIRAN ..ottt sttt sttt be bt searennens 71
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...ooooiiiiieeceese e 73

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakah salah satu Negara berkembang yang terus
mengupayakan pembangunan. Hal tersebut berdasarkan dari penigkatan laju
pertumbuhan ekonomi yang belum diikuti oleh penurunan kesenjangan
pendapatan, kemiskinan dan pengangguran. Pembangunan (desa) merupakan
upaya peningkatan Kkualitas kehidupan masyarakat untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat. Tujuan dari pembangunan tersebut adalah untuk
memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta menciptakan
inovasi didalam masyarakat tersebut.! Pembangunan tersebut dapat dilakukan
dengan memanfaatkan potensi — potensi yang dimiliki masyarakat yaitu
potensi sumber daya alam dan potensi sumber daya manusia.

Dalam mengupayakan pembangunan, terdapat beberapa cara
pembangunan masyarakat desa salah satunya yaitu dengan peningkatan
pemberdayaan masyarakat desa. Pemberdayaan masyarakat merupakan
sebuah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai — nilai sosial.
Maka dari itu pendekatan ekonomi dalam bentuk pemberdayaan masyarakat
merupakan salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam
meningkatkan kualitas kehidupan dan meningkatkan harkat martabat rumah
tangga sasaran.?

Pengertian pemberdayaan masyarakat desa tercantum dalam undang —
undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang berbunyi pemberdayaan
masyarakat desa adalah upaya mengembangkan kemandirian dan
kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap,

! Engkus Kusmana, Regi Refian Garis, Pemberdayaan Masyarakat Bidang Pertanian
Oleh Penyuluhan Pertanian Lapangan (PPL) Wilayah Binaan Desa Buniseuri Kecamatan Cipaku
Kabupaten Ciamis, (Jurnal Moderat, Universitas Galuh, Volume 5, Nomor 4, ISSN : 2442-3777,
2019) him.461

2 Betty Endah Suraya, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Usaha Ternak Sapi
“Lembu Sura” Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Kaliwungu Ngunut
Tulungagung (Perspektif Ekonomi Islam), (Tulungagung: Skripsi Tahun 2019) hal.1



ketrampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber
daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan
yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa.’
Jadi pemberdayaan memiliki arti perbaikan nilai kehidupan atau
kesejahteraan masyarakat meliputi perbaikan ekonomi terutama kecukupan
pangan, perbaikan kesejahteraan sosial berupa pendidikan dan kesehatan,
kemerdekaan dari segala bentuk penindasan dan kemiskinan, terjaminnya
keamanan, dan terjaminnya hak asasi manusia.

Pemberdayaan dalam perspektif ekonomi islam, Allah Swt berfirman

dalam surat Ar Ra’ad ayat 11:
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Artinya: bagi manusia ada malaikat — malaikat yang selau mengikuti
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada dirinya
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, da sekali kai taka da
perlindungan bagi mereka selain Dia.

Dari ayat diatas Allah jelas menyatakan, bahwa Allah tidak akan
mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum tersebut yang mengubah nasibnya
sendiri. Dalam penjelasan tersebut sangat tepat bahwa manusia diminta untuk
berusaha dan berupaya dalam melakukan perubahan dalam kehidupannya.
Salah satu upaya perubahan tersebut dapat dilakukan dengan kegiatan
pemberdayaan masyarakat.

Dalam Undang —-Undang Nomor 13 Tahun 1998 kesejahteraan
merupakan suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial baik material
maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman

lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga Negara untuk mengadakan

$ Wawan E. Kuswandoro, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Desa Berbasis Partisipasi,
(Jurnal Universitas Brawijaya : Researchgate Publisher, 2016), him.5



pemenuhan jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik — baiknya bagi diri

sendiri, keluarga, serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak dan

kewajiban asasi manusia sesuai dengan pancasila. Dalam perspektif ekonomi
islam terdapat dalam Al Qur’an surat An Nisa’ ayat 9

) 850 agile 1 AR Bl 555 2l B K05 51 Gl il
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Artinya: dan hendaklah takut kepada Allah orang orang yang

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak anak yang lemah,

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab

itu hendaklah mereka bertagwa kepada Allah dan hedaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.

Seseorang dikatakan telah berdaya jika orang tersebut juga mampu
memberdayakan = masyarakat  disekitarnya. = Pemberdayaan  ekonomi
masyarakat di sini adalah upaya dalam hal mendorong perubahan struktural
masyarakat dengan memperkuat kedudukan serta kiprah ekonomi masyarakat
dalam perekonomian. Dari penjelasan ini, konsep pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang dimaksud pada tulisan ini ialah upaya yang dilakukan oleh
masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan perekonomiannya.

Kondisi ekonomi masyarakat di Desa Ngabean bermacam-macam.
Sama hanya dengan mata pencaharian yang tidak hanya merujuk pada satu
sektor mata pencaharian saja. Terdiri dari buruh, petani, pedagang, peternak
dan lain sebagainya. Dalam masyarakat ada tradisi bagi hasil yang dijalankan
masyarakat guna menambah penghasilan untuk pemenuhan kebutuhan hidup.
Tradisi tersebut disebut dengan gaduh, gaduh berkaitan dengan pemeliharaan
sapi.

Gaduh merupakan sistem bagi hasil dalam usaha pertania atau
peternakan, biasanya separuh atau sepertiga dari hasi untuk menggaduh
)KBBI, 2012: 404 praktik ini terjadi dikarenakan ada pemiik modal yang
mampu memelihara kambing namun tidak memiiki tempat dan waktu untuk
memelihara kambing. Sebaliknya beberapa masyarakat memiliki tempat dan

waktu untuk memelihara namun tidak memiliki modal Untuk membeli



kambing. Dalam transaksi ini tidak hanya mengandung pemenuhan
kebutuhan saja, melainkan mengandung unsur lain yaitu tolong menolong
antara pemilik kambing dengan pemelihara kambing.

Dalam tradisi gaduh kambing terdiri dari dua pihak, pihak pertama
sebagai pemilik modal, modal tersebut berupa anak kambing, pihak kedua
sebagai pengelola atau pemelihara yaitu orang yang memelihara anak
kambing tersebut. Pada praktik gaduh kambing akad yang dilakukan biasanya
melalui lisan saja.*

Transaksi gaduh kambing di Desa Ngabean berangsung dengan
bertemunya antara pemilik modal dengan pengelola untuk menentukan
jumlah anak kambing yang akan dipelihara, lama waktu pemeliharaan dan
bagi hasil. Untuk lama pemeliharaan sampai dengan sapi tersebut melahirkan
atau mencapai usia produktif.

Untuk pembagian bagi hasil dilakukang sesuai kesepakan awal pada
saat terjadinya akad diawal. Dalam penanggungan kejadian resiko
dikemudian hari, jika hewan peliharaan mengalami kematian maka
ditanggung oleh pemilik hewan tersebut sedangkan jika hewan peliharaan
mengalami sakit maka biaya pengobatan ditanggung oleh pemelihara hewan
ternak tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, dengan mempertimbangkan segala
potensi yang ada di Desa Ngabean, serta pemberdayaan masyarakat pada
tradisi gaduh kambing. Banyak sumber daya alam di Desa Ngabean yang
belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat setemoat. Salah satunya
yaitu seumber daya alam dibidang peternak kambing. Sehingga perlu
dilakukan penelitian tentang PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PADA
PRAKTIK GADUH KAMBING DALAM PERSPEKTIF EKONOMI
ISLAM (STUDI KASUS: DESA NGABEAN KECAMATAN BOJA
KABUPATEN KENDAL).

4 Bapak Sugianto selaku pemelihara kambing, wawancara pada tanggal 31 Oktober 2021



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana tahap pemberdayaan masyarakat pada praktik gaduh kambing
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa Ngabean
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal perspektif ekonomi Islam?

Apa kendala yang dihadapi dalam proses pemberdayaan masyarakat pada
praktik gaduh kambing di desa Ngabean Kecamatan Boja Kabupaten

Kendal?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui tahap pemberdayaan masyarakat pada praktik gaduh kambing
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa Ngabean
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal perspektif ekonomi Islam.

Mengetahui kendala apa yang dihadapi dalam proses pemberdayaan
masyarakat pada praktik gaduh kambing di desa Ngabean Kecamatan Boja

Kabupaten Kendal.

D. Manfaat Penelitian

1.

Kegunaan Teoritis

Untuk memberikan sumbangan pemikiran pada bidang ekonomi.

Kegunaan praktis

a. Bagi peternak sapi di Desa Ngabean sebagai sumbangan pemikiran
dalam meningkatkan usaha ternak sapi.

b. Bagi akademik, sebagai sumbangan perbendaharaan kepustakaan di
UIN Walisongo Semarang

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referansi bagi pene;iti

selanjutnya dengan tema yang sama.

E. Tinjauan Pustaka

Khomsin maulida "Penerapan Prinsip Bagi Hasil Usaha Ternak Sapi

Untuk Meningkatkan Pendapatan Dengan Sistem Gaduh di Desa Darmasari

Kecamatan Sikur Lombok Timur" Universitas Negeri Mataram. Pokok



permasalahan pada skripsi ini yaitu pendapatan sebelum dan sesudah
pelaksanaan gaduh sapi. Sedangkan pada skripsi ini terfokus pada
peberdayaan masyarakat perspektif ekonomi islam dalam praktek gaduh
kambing.

Khairil Anwar "Implementasi Akad Mudharabah Bagi Hasil Sapi
Dalam Bentuk Gaduh Pada Masyarakat Muslim Desa Aek Korsik Kecamatan
Aek Kuo Kabupaten Labuhan Batu Utara Menurut Perspektif Ekonomi
Islam™ Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Dalam
skripsi ini memiliki kesamaan yaitu akad yang digunakan dalam tradisi
Gaduh sapi yaitu akad Mudharabah. Perbedaan yang terdapat yaitu objek
penelitian, tradisi, sosial masyarakat, serta pemberdayaan masyarakat.

Devi Yulianti Puspita Rini “Fungsi Kelompok Tani Budi Lestari
Dalam Kesejahteraan Masyarakat di Dusun Srikaton Pesawaran” UIN Raden
Intan Lampung. Dalam penenlitian tersebut dijelaskan bahwa kelompok tani
Budi Lestari memiliki beberapa fungsi salah satunya sebagai tempat belajar,
sarana Kerjasama, sebagai unit penyedia sarana dan prasarana produksi.
Sebagai tempat belajar disini yaitu adanya penyuluhan dan pelatihan
mengenai proses pelaksanaan kegiatan kelompok dalam pembibitan serta
penggemukan ternak kambing oleh pihak yang ahli dalam bidang peternakan.
Dari adanya kelompok Tani Budi Lestari tersebut dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat. Pada penelitian ini lebih focus pada
fungsi kelompok tani.

M. Wahyu Nugroho (2017), dalam penelitian yang berjudul
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Ternak Sapi Lembu Aji Di
Dusun Pondok Kulon, Sleman Yogyakarta”, dalam penenlitian tersebut
pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui pembentukan kelompok ternak
sapi yaitu Lembu Aji. Program program yang dilakukan pada kelompok
tersebut meliputi penyuluhan pengelolaan kelompok, pembuatan pupuk,
penggemukan sapi, serta penyediaan sarana ternak. Hasil yang didapat yaitu
adanya peningkatan pendapatan serta terciptanya lapangan pekerjaan. Dalam

penelitian kelompok ternak sapi Lembu Aji pemberdayaan melalui kelompok



ternak sapi sedangkan dalam penelitian ini kelompok ternak kambing. Selain
itu pembentukan kelompok ternak dilakukan oleh masyarakat sendiri,
sedangkan dalam penelitian penulis, pembentukan kelompok merupakan
instruksi dari Kepada Desa.

Penelitian terdahulu yang menjadi landasan pada penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Ira Kusniati, “Strategi Pemberdayaan
Masyarakat Desa Melalui Koperasi Unit Desa (KUD) Subur Tani Kelcamatan
Durenan Kabupaten Trenggalek” IAIN Tulungagung. Dalam penelitian ini
membahas tentang pemberdayaan masyarakat desa melalui Koperasi Unit
Desa (KUD). Pemberdayaan ini sudah memberikan manfaat banyak yang
telah dirasakan oleh masyarakat di Kecamatan Durenan, meskipun ada
beberapa desa yang belum didirikan Koperasi Unit Desa, namun masyarakat
desa bisa menggunakan Koperasi Unit Desa (KUD) Subur Tani di Kecamatan
Durenan sebagai penggantinya terlebih dahulu. Persamaannya adalah
membahas tentang pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat. Perbedaanya adalah penelitian tersebut lebih

mengarah pada strategi pemberdayaan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode
pendekatan deskripsi kualitatif. Menurut Creswell, J.W. dalam bukunya
yang berjudul: “Reaserch Design: Quantutative and Qualitative
Approaches” berpendapat bahwa penelitian kualitatif merupakan proses
penelitian untuk memahami masalah-masalah manusia atau sosial dengan
menciptakan gambaran menyeluruh secara komplek yang dijadikan
dengan kata-kata melaporkan pandangan terperinci diperoleh dari sumber
informasi, serta dilakukan dalam latar (setting) yang alamiah”® Data data
yang diperoleh dilapangan merupakan hasil data data tertulis atau lisan

5 Prof. Dr. H. Warul Walidin AK., MA, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif
&Grounded Theory, Banda Aceh: FTK Ar-Raniry Press, 2015, h. 75



dari orang orang dan perilaku yang dapat diamati. Kajian yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah Pemberdayaan masyarakat dalam
Praktek Gaduh Kambing Prespektif Ekonomi Islam (Studi Kasus: Desa
Ngabean Kecamatan Boja Kabupaten Kendal).

Adapun bentuk penelitian ini adalah deskriptif yaitu data yang pada
umumnya berbentuk uraian atau kalimat yang merupakan informasi
mengenai keadaan sebagaimana adanya sumber data, dalam hubungannya
dengan masalah yang diteliti.

Penelitian ini  merupakan pendiskripsian tentang program
Pemberdayaan masyarakat dalam gaduh kambing untuk peningkatan
pendapatan yang berhubungan dengan apa saja program pemberdayaan
dan apa saja kendala-kendala dalam melaksanakan program pemberdayaan
tersebut.

. Jelnis Data dan Sulmbelr Data
a. Jenis Data
Dalam menetapkan sebuah informasi yang diperlukan dalam
menjawab bentuk pertanyaan atau masalah yang dirumuskan, maka
disini peneliti akan menjelaskan jenis datanya. Berdasarkan sumber
yang peneliti peroleh, data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan
data sekunder.
1) Data Primer
Data primer sering disebut dengan data langsung, yaitu data
yang dapat dikumpulkan oleh peneliti dengan cara langsung dari
sumbernya. Data primer ini diperoleh melalui wawancara langsung
dengan masyarakat desa Ngabean Kecamatan Boja Kabupaten
Kendal. Data yang terkumpul merupakan gambaran umum Desa
Ngabean, sistem bagi hasi pada praktik gaduh kambing serta sesuai

atau tidak sistem bagi hasil tersebut dengan akad mudharabah.



2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpukan peneliti dari
sumber lain yang sudah ada. Data ini juga berasal dari penelitian
lain yang dilakukan oleh organisasi atau lembaga.
b. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana pengambilan atau
perolehan data didapat. Sumber data bisa berupa benda, perilaku
manusia, tempat dan sebagainya. Dari sumber data ini peneliti dapat
memperoleh keterangan yang berguna untuk mendukung proses
deskripsi dan analisa masalah penulisan penelitian tersebut.
Adapun sumber data yang diperoleh dari peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Informan
Informan  merupakan orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan lokasi penelitian.
Kegunaan informan bagi peneliti ialah agar dalam waktu yang
relativ singkat banyak informasi yang terjaring, jadi informan
sebagai sampling internal, karena informan dimanfaatkan untuk
berbicara, bertukar pikiran, atau membandingkan suatu kejadian
yang ditemukan dari subyek lainnya. Dalam hal ini peneliti
menggunakan informan yang betul-betul mengikuti program
pemberdayaan dalam gaduh Kambing tersebut.
2) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah terdahulu.
Dengan kategorisasi dan klarifikasi bahan-bahan tertulis yang
berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber
dokumen, buku-buku, majalah, Koran, jurnal ilmiah, website dl1.®
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya.

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi 2018 UIN Walisongo Semarang, Semarang:
Fakultas Ekonomi Bisnis Islam, 2018, h. 15



kehidupan. Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar
misalnya, foto, sketsa dan lain-lain. Sumber data yang berupa
tulisan atau catatan dalam buku, laporan, transkip, dan sebagainya
yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian
yaitu yang berkaitan dengan program pemberdayaan Masyarakat
Desa Ngabean. Dokumen-dokumen tersebut peneliti dapat dari
Kantor Balai Desa Ngabean yang berupa data penduduk dan lain-
lain. Dengan adanya dokumen tersebut sangat membantu peneliti
dalam mendapatkan data yang diinginkan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara strategis dalam
melakukan penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah
mendapatkan data. Sugiyono, menjelaskan pengumpulan data dilakukan
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Dilihat dari segi
teknik pengumpulan data penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan
data antara lain sebagai berikut:’
a. Observasi
Observasi merupakan proses pengamatan secara komplek
kemudian dilanjutkan dengan pencatatan sistematis pada gejala-gejala
yang diteliti.2 Penulis disini mengumpulkan data dengan melakukan
pengamatan secara langsung masyarakat di Desa Ngabean.
b. Wawancara
Menurut kartono, wawancara merupakan suatu ucapan yang
diarahkan pada suatu masalah tertentu, yang merupakan proses Tanya
jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan-hdapan secara

fisik.® Tujuan dari wawancara ini yaitu untuk memperoleh jawaban

" Prof. Dr. H. Warul Walidin AK., MA, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif
&Grounded Theory, Banda Aceh: FTK Ar-Raniry Press, 2015, h. 75

8Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi 2018 UIN Walisongo Semarang, Semarang:
Fakultas Ekonomi Bisnis Islam, 2018, h. 15

® Prof. Dr. H. Warul Walidin AK., MA, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif
&Grounded Theory, Banda Aceh: FTK Ar-Raniry Press, 2015, h. 133

10



secara langsung dari narasumber, sehigga informasi yang didapat
adalah informasi yang valid.

c. Dokumentasi merupakan cara pengumpulan informasi pengetahuan,
fakta, dan data. Dengan kategorisasi dan Kklarifikasi bahan-bahan
tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber
dokumen, buku-buku, majalah, Koran, jurnal ilmiah, website dil.*

G. Sistematika Penulisan

Dalam mengarahkan penulisan skripsi ini supaya lebih sistematis dan
sesuai dengan pokok permasalahan, maka penuis perlu menyusun sistematika
penulisan sedemikian rupa, yang bertujuan memudahkan pembaca untuk
mengetahui kandungan berasal karya ilmiah ini. Pada bagian awal berisi
tentang halam judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan dosen
pembimbing, moto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,
daftar lampiran, dan abstrak. Penulis membagi dalam lima bab yang masing —

masing dari sub bab dengan sistematika sebagai berikut:

BAB 1 : Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan

sistematikan penulisan.

BAB Il : Dalam Bab Il berisi mengenai landasan teori, terdiri dari
pemberdayaan masyarakat (pengertian pemberdayaan masyarakat, tujuan
pemberdayaan masyarakat, tahap pemberdayaan masyarakat), teori ekonomi
islam (pengertian teori ekonomi islam, tujuan teori ekonomi islam, prinsip
prinsip teori ekonomi islam, Kkarakteristik teori ekonomi islam),
pemberdayaan masyarakat perspektif ekonomi islam, bagi hasil, akad
mudharabah (pengertian akad mudharabah, dasar hukum akad mudharabah,
rukun dan syarat mudharabah, jenis akad mudharabah).

BAB Il : Dalam Bab Il berisi mengenai gambaran umum objek penelitian.

10 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi 2018 UIN Walisongo Semarang, Semarang:
Fakultas Ekonomi Bisnis Islam, 2018, h. 15
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BAB IV : Dalam Bab IV berisi tentang analisis dan pembahasan hasil

penelitian.

BABYV : Dalam Bab V berisi mengenai penutup, yaitu terdiri dari
kesimpulan dari hasil pembahasan dan memberikan saran berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pemberdayaan Masyarakat
1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

Secara  konseptual empowerment yang dapat diartikan
pemberdayaan atau pemberkuasaan berasal dari kata power yang berarti
kekuasaan atau keberdayaan. Pemberdayaan merupakan sebuah proses dan
tujuan, sebagai proses pemberdayaan dapat diartikan sebagai suatu proses
menuju budaya, atau proses untuk memperoleh daya/ kekuatan/
kemampuan. Atau dapat diartikan sebagai proses pemberian
daya/kekuatan/ kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak
yang belum atau kurang berdaya.

Menurut Widjaya, pemberdayaan masyarakat adalah upaya
meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat,
sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan martabatnya
secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri
baik dibidang ekonomi, sosial, agama dan budaya.!!

Menurut Sumaryadi, pemberdayaan masyarakat merupakan upaya
mempersiapkan masyarakat seiring dengan langkah upaya memperkuat
kelembagaan masyarakat agar mereka mampu mewujudkan kemajuan,
kemandirian, dan kesejahteraan dalam suasana keadilan sosial yang
berkelanjutan.

Dalam undang undang tentang desa Nomor 6 Tahun 2014 butir 12
dikatakan bahwa pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya
mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan
meningkatkan pengetahuan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta
memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, program,

1 Kiki Endah, Pemberdayaan Masyarakat: Menggali Potensi Lokal Desa, Jurnal Moderat,
Februari 2020, Vol. 6, No. 1, Hal 137
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kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan
prioritas kebutuhan masyarakat desa.

Para ahli mengemukakan bahwa bahasan mengenai pemberdayaan
hendaknya ditinjau dari tujuan, proses, dan car acara pemberdayaan yang

dilakukan, meliputi.'?

a. Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan pihak pihak
yang lemah atau kurang beruntung.

b. Pemberdayaan adalah suatu proses dimana suatu pihak akan menjadi
kuat sehinggan dapat ikut berpartisipasi aktif dalam memperbaiki
keadaan.

c. Pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasian kembali
kekuasaan melalui pengubahan struktur ekonomi yang ada di tengah
masyarakat.

d. Pemberdayaan adalah suatu cara agar masyarakat, organisasi, atau

kemonitas mampu menguasai (berkuasa atas) kehidupannya.

Dengan demikian, pemberdayaan pada intinya berusaha
membangkitkan potensi yang ada dalam diri individua tau kelompok
dengan memberikan dorongan serta kesadaran akan potensi yang dimiliki
individu atau kelompok tersebut dan berusaha mengembangkan potensi
yang ada. Sehingga pemberdayaan masyarakat merupakan proses dan
tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan masyarakat merupakan serangkain
kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan masyarakat
lemah (kurang beruntung) dalam masalah perekonomian. Sebagai tujuan,
maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin
dicapai. Sehingga pemberdayaan masyarakat merupakaan kegiatan
memberikan kekuasaan kepada pihak kedua yaitu masyarakat guna
mencapai perubahan masyarakat yang berdaya guna dan memiliki

kemampuan dalam memenuhi kehidupan sosial ekonomi masyarakat.

2 Mohammad Nadzir, Membangun Pemberdayaan Ekonomi di Pesantren, Economica,
Mei 2015, Vol. 6, No. 1, Hal 42
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2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk memperkuat kekuasaan
masyarakat, khususnya bagi kelompok-kelompok lemah yang memiliki
ketidakberdayaan baik karena kondisi internal yaitu persepsi dari
masyarakat itu sendiri atau kondisi eksternal yang berasal dari lingkungan
luar. Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian
tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa
yang mereka lakukan tersebut.*®

Menurut Edi Suharto dalam Alfitri pelaksanaan proses dan
pencapaian tujuan pemberdayaan dilakukan dengan melalui penerapan
pendekatan yang disingkat 5P.* penerapan pendekatan tersebut meliputi:

a. Pemungkinan. Pemungkinan merupakan upaya menciptakan suasana
yang dapat memungkinkan masyarakat untk berkembang secara
optimal. Dengan ini pemberdayaan dapat membebaskan sesuatu yang
terhambat dari dalam diri masyarakat.

b. Penguatan. Penguatan disini terdiri dari penguatan pengetahuan dan
kemampuan yang diberikan kepada masyarakat sehingga masyarakat
dapat memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhannya. Sehingga
masyarakat mampu berkembang dengan kemampuannya dengan tujuan
dapat menunjang kemadirian masyarakat.

c. Perlindungan. Adanya perlindungan antara kelompuk yang lemah
dengan kelompok yang kuat untuk menghindari persaingan yang tidak
seimbang. Hak tersebut dapat mencegah terjadinya penindasan dan
eksploitasi kelompok yang kuat terhadap kelompok yang lemah.

d. Penyokongan. Penyokongan merupakan dukungan kepada masyarakat
agar masyarakat mampu melakukan peranan dan tugasnya. Jadi

pemberdayaan dapat diartikan sebagai dukungan kepada masyarakat

13 Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan Dan Model-Model Pemberdayaan, 80.
14 Kiki Endah, Pemberdayaan Masyarakat: Menggali Potensi Lokal Desa, Jurnal Moderat,
Februari 2020, Vol. 6, No. 1, Hal 140
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agar mereka mampu menjalankan tugasnya dan tidak merasa
terpinggirkan.

e. Pemeliharaan. Memelihara kondusi yang kondusif sehingga
keseimbangan distribusi tetap terjaga dan setiap orang memiliki

kesempatan untuk berusaha.

Menurut Joko, tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui potensi yang dimilikinya
dengan tujuan mampu meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik
melalui kegiatan-kegiatan swadaya. Untuk mencapai tujuan tersebut,
peningkatan kualitas SDM (sumber daya manusia) baik melalui
pendidikan formal maupun non formal perlu mendapat prioritas. Dengan
demikian, pemberdayaan ekonomi masyarakat akan menciptakan
masyarakat yang mandiri, berswadaya, mampu mengadopsi inovasi dan
memiliki pola pikir yang kosmopolitan sehingga kesejahteraan hidupnya
meningkat.*®

3. Tahap Pemberdayaan

Menurut Sumodiningrat, pemberdayaan tidak bersifat selamanya,
melainkan sampai masyarakat mampu untuk mandiri dan kemudian
dilepas untuk mandiri meskipun dari jauh tetap masih dijaga supaya tidak
jatuh lagi. Meskipun demikian dalam rangka menjaga kemandirian
tersebut tetap dilakukan pengawasan, pemeliharaan semangat, kodisi dan
kemampuan secara terus menerus supaya tidak mengalami kemunduran.
Sebagaimana dalam proses pelaksanaan pemberdayaan masyarakat akan
berlangsung secara bertahap. Menurut Wrihatnolo dan Dwidjowijoto,
dalam pelaksanaan pemberdayaan ada 3 tahapan yang harus dilakukan,
yaitu:

a. Penyadaran. Tahap penyadaran, masyarakat yang menjadi subjek
pemberdayaan diberi penyadaran bahwa setiap manusia mempunyai
potensi yang dapat dikembangkan.

15 Joko Sutarto, Pendidikan Nonformal Konsep Dasar Proses Pembelajaran Dan
Pemberdayaan Masyarakat (Semarang: Unnes Press, 2007), 153.
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b. Pengkapasitasan. Tahap pengkapasitasan dapat dicapai apabila
masyarakat sudah mempunyai kemampuan untuk menerima daya.
Tahap ini sering juga disebut dengan capacity building yang meliputi
manusia, organisasi, dan system nilai.

c. Pendayaan. Pemberian daya dimana masyarakat diberikan daya,
otoritas, atau peluang untuk berkembang mencapai kemandirian.
Pemberian daya disesuaikan dengan kualitas kecakpan masing masing
individu.

Menurut Mulyono, tahapan pemberdayaan dalam strategi
pemberdayaan masyarakat untuk mencapai tujuan yang diinginkan sebagai
berikut:

a Memetakan karakteristik orang miskin

Pemetakan karakteristik orang miskin dilakukan untuk
mengetahui keadaan ekonomi suatu kelompok. Sehingga dapat
memisahkan masyarakat yang perlu dibantu atau diberdayakan dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi.

b Mencari sasaran pemberdayaan yang sesuai dengan kelompok target
potensial

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan
maka perlu diperhatikan target sasaran pemberdayaan. Dalam
pencarian target sasaran pemberdayaan disesuaikan dengan kelompok
target yang disesuaikan dengan potensi yang ada.

¢ Pemberdayaan dilakukan melalui proses Pendidikan dan pelatihan
yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar baik dunia industry maupun
dunia usaha.

Pendidikan dan pelatihan dalam pemberdayaan merupakan
proses penting yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
maksimal. Dengan adanya Pendidikan dan pelatihan tersebut
merupakan proses inti dari pemberdayaan yang dapat menambah ilmu

dan ketrampilan masyarakat.
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d Mempertemukan antara kelompok terget potensial dengan kebutuhan
pasar
Kegiatan mempertemukan kelompok target potensial dengan
kebutuhan pasar menjadikan masyarakat mengetahui peluang usaha
yang dibutuhkan oleh pasar.
e Masyarakat menjadi berdaya
Harapan dan tujuan dari pemberdayaan masyarakat yaitu
menjadikan masyarakat yang lebih berdaya. Jika masyarakat sudah
berdaya maka harapan dan tujuan dari pemberdayaan tersebut bisa
tercapai.
f Terjadi peningkatan ekonomi masyarakat atau memiliki mata
pencaharian
Dengan tercapainya masyarakat yang berdaya maka dapat
meningkatkan pendapatan ekonomi. Tolak ukur keberhasilan dalam
program pemberdayaan masyarakat yang dijalankan yaitu terjadinya

peningkatan ekonomi pada masyarakat tersebut.

4. Model Pemberdayaan Masyarakat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia model dapat diartikan pola,
contoh, acuan, ragam dari sesuatuyang akan dibuat atau dihasilkan.
Sedangkan model pemberdayaan merupakan pola atau ragam yang
digunakan untuk proses menuju berdaya yang diberikan dari pihak yang
kuat atau pihak yang memiliki daya kepada pihak yang lemah atau kurang
berdaya.

Terdapat tiga model program pemberdayaan masyarakat di
Indonesia dalam usahannya untuk mensejahterakan masyarakat.!® Tiga
model tersebut yaitu:

a. Model pembangunan nasional yang berorientasi pada pertumbuhan.
Model ini hanya fokus pada pertumbuhan angka pendapatan saja,

sebagai peningkatan hasil GNP pertahunsampai angka 7 persen atau

16 Adib Susilo, Model Pemberdayaan asyarakat Perspektif Islam, Falah: Jurnal Ekonomi
Syariah, Agustus 2016, Vol. 1, No. 2, Hal. 99
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lebih. Sehingga proses pembangunan terpusat pada produksi,
sementara penghapusan kemiskinan, pengangguran dan ketidakadilan
menduduki urutan penanganan kedua.

b. Model pembangunan yang berorientasi pada kebutuhan dasar. Model
ini fokus pada bagian penduduk penduduk miskin dan melandaskan
bahwa masalah kemiskinan yang ada merupakan akibat dari
marginisasi masyarakat dari proses pembangunan. Dalam model ini
dilakukan pemenuhan kebutuhan dasar yang mencakup kesempatan
memperoleh penghasilan dan akses terhadap pelayanan public
sepertinya Pendidikan, kesehatan, air bersih, transportasi, penerangan
dan lain lain.

c. Model pembangunan yang perpusat pada manusia. Model ini
menegaskan bahwa pembangunan bukan sekedar meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan nasional serta terpenuhinya
kebutuhan pokok saja. Tetapi ada yang lebih penting lagi yaitu upaya
meningkatkan partisipasi secara nyata dalam berbagai aktifitas
kehidupan untuk mendorong terciptanya produktifitas yang bernilai
tinggi.

Model pemberdayaan yang dirasa lebih tepat oleh banyak kalangan
merupakan model pemberdayaan yang nomor tiga. Dalam model tersebut
berorientasi pada manusia, sehingga masyarakat dapat berpartisipasi dalam
pemberdayaan merka sendiri. Peranan masyarakat sebagai focus sentral
dalam ikut serta berpartisipasi terhadap pembangunan itu sendiri yang
ternyata dapat menjadikan masyarakat pasif dan reaktif menjadi
masyarakat yang lebih aktif yang dapat memberikan kontribusinya dalam
proses pembangunan. Denagn begitu harapannya dapat menyediakan
lingkungan yang kondusif bagi aktualisasi potensi dan pertumbuhan

masyarakat.

19



B. Teori Ekonomi Islam
1. Pengertian Teori Ekonomi Islam

Ekonomi Islam adalah sebuah sistem ilmu pengetahuan yang
menyoroti masalah perekonomian. Sama seperti konsep ekonomi
konvensional lainnya. Hanya dalam sistem ekonomi ini, nilai-nilai Islam
menjadi landasan dan dasar dalam setiap aktifitasnya. Beberapa ahli
mendefinisikan ekonomi Islam sebagai suatu ilmu yang mempelajari
perilaku manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan dengan alat
pemenuhan kebutuhan yang terbatas dalam kerangka syariah.

IImu Ekonomi syariah adalah ilmu yang mempelajari aktivitas atau
perilaku manusia secara aktual dan empirikal, baik dalam produksi,
distribusi, maupun konsumsi berdasarkan syariat Islam yang bersumber
Al-Quran dan As-Sunnah serta ljma para ulama dengan tujuan untuk
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Untuk terwujudnya tujuan ekonomi islam, maka harus ada prinsip
prinsip yang mendasarinya. Prinsip prinsip dasar tersebut membentuk
kerangka ekonomi islam yang diuraikan sebagai berikut.

2. Kerangka Teori Islami

Teori ekonomi islam dibangun dengan nilai nilai yang menjadi
dasar teori ekonomi islam vyaitu: tauhid (keesaan tuhan), ‘adl (keadilan)
nubuwwah (kenabian), khilafah (pemerintahan), dan ma’ad (hasil). Darii
kelima nilai dasar ekonomi islam tersebut dapat menurunkan tiga prinsip
prinsip ekonomi islam yaitu: multitype ownership (kepemilikan
multijenis), freedom to act (kebebasan bertindak/beruasaha), social justice
(keadilan sosial). Setelah memiliki landasan yang kuat serta prinsip prinsip
sistem ekonomi islami yang mantap maka perlu adanya manusia yang
berakhlag, sehingga tujuan ekonomi islam dapat tercapai yaitu mencapai

kemenangan didunia dan akhirat. Dari prinsip prinsip diatas akan
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membentuk kerangka ekonomi islami, yang jika diibaratkan sebagai
sebuah bangunan, maka dapat digambarkan sebagai berikut:*’

AKHLAQ
Multitype Freedon To Act Social
Ownership Justice
Tauhid ‘Adl Nubuwwah Khilafah Ma’ad

Dari kerangka diatas maka dapat dijabarkan sebagai berikut:
Teori ekonomi yang memiliki lima dasar nilai tauhid, ‘adl, nubuwwah,
khilafah, dan ma’ad, dirinci sebagai berikut:
a. Tauhid (keesaan tuhan)

Ajaran agama islam memiliki fondasi yang harus di terapkan
yaitu Tauhid (keesaan Tuhan). Tauhid (keesaan tuhan) yaitu sebagai
manusia kita harus meyakini bahwa tidak ada yang layak kita sembah
kecuali Allah SWT. Dengan kita percaya bahwa tiada Tuhan yang Kita
sembah selain Allah maka kita akan meyakini bahwa segala sesuatu
diciptakan dan dimiliki oleh Allah semata. Seperti yang telah dijelaskan
di dalam Al Qur'an

17 Karim Ir. Adiwarman A., S.E, M.B.A, M.A.E.P. Ekonomi Mikro Islam, Edisi Kelima,
hal. 34
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QS. Al-Bagarah ayat 107
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Artinya Apakah engkau tidak mengetahui bahwa Allah memiliki

kerajaan langit dan bumi? (Ketahuilah bahwa) tidak ada bagimu
pelindung dan penolong selain Allah.

Qs. Al-Ma’idah ayat 17
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Artinya: Sungguh, benar-benar telah kufur orang-orang yang
berkata, “Sesungguhnya Allah itulah Almasih putra Maryam.”
Katakanlah (Nabi Muhammad), “(Jika benar begitu,) siapakah
yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia hendak
membinasakan Almasih putra Maryam, ibunya, dan seluruh
yang berada di bumi?”” Milik Allahlah kerajaan langit, bumi, dan

apa yang ada di antara keduanya. Dia menciptakan apa yang Dia
kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Qs. Al-Ma’idah ayat 120
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Artinya: Hanya milik Allah kerajaan langit dan bumi serta apa
pun yang ada di dalamnya. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.

QS. 23 ayat 115

Artinya: Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu
main-main (tanpa ada maksud) dan kamu tidak akan
dikembalikan kepada Kami?

Dari kandungan ayat ayat Al Qur'an diatas dapat kita ambil
pelajaran bahwa sangat pemilik hakiki alam semesta beserta isinya
adalah Allah SWT kita sebagai manusia hanya diberi amanah untuk
memanfaatkan apa yang telah diberikan oleh Allah SWT sebagaimana

mestinya. Karena sejatinya kita diciptakan adalah untuk ibadah, dan
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segala sesuatu perbuatan kita di dunia akan kita pertanggungjawaban
kelak di akhirat termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis. Untuk itu dalam
kegiatan sosial ekonomi perlu didasari dengan ketauhidan supaya kita
sadar akan batasan kita sebagai manusia.

‘Adl (keadilan)

Salah satu sifat Allah SWT terhadap makhluknya adalah ‘adl
(keadilan). Allah SWT sebagai Tuhan sangat pencipta alam dan isinya
memiliki sifat 'adl kepada setiap makhluknya dengan tidak membeda
bedakan perlakuan terhadap makhluk ciptaannya. Allah menciptakan
manusia di bumi ini sebagai khalifah (pemimpin) yang harus menjaga
dan memeliharan sumber daya yang telah diberikan dengan tujuan
meraih Kkesejahteraan manusia dan semua manusia mendapatkan
manfaat dari sumber daya alam secara adil dan baik.

Didalam Al Quran banyak ayat yang menjelaskan bahwa
menyuruh umatNya untuk berlaku adil dengan cara tidak menzalimi
dan di zalimi.

Allah telah menjelaskan QS. Al-Furgan ayat 20
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Artinya: Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu (Nabi

Muhammad), melainkan mereka pasti menyantap makanan dan

berjalan di pasar. Kami menjadikan sebagian kamu sebagai

cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar?
Tuhanmu Maha Melihat.

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa nilai keadilan perlu
diterapkan dalam perekonomian sehingga antara pihak satu dengan
yang lainnya tidak saling merugikan atau bahkan sampai terjadinya
eksploitasi manusia atas manusia. Dengan nilai keadilan pelaku
ekonomi akan sadar bahwa dalam kegiatan ekonomi manusia tidak
dibolenkan untuk mengejar keuntungan pribadi saja dengan cara

merugikan orang lain atau bahkan merusak alam.
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C.

Nubuwwah (kenabian)

Allah telah menurunkan rasul sebagai suri tauladan setiap
manusia. Para urusan Allah SWT diperintahkan untuk menunjukkan
dan mengajarkan manusia menuju jalan yang benar. Sebagai umat
muslim kita telah di beri suri tauladan yang sempurna bagi kita yaitu
Nabi Muhammad SAW. Dalam kegiatan sehari hari tidak terkecuali
dalam kegiatan ekonomi dan bisnis, kita telah diberi contoh dengan
sifat sifat yang dimiliki oleh suri tauladan kita yaitu Rasulullah SAW,
QS. Al-Ahzab ayat 21
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Artinya: Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri
teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak
mengingat Allah.

QS. Al-Mumtahanah ayat 4
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Artinya: sesungguhnya, benar-benar ada suri teladan yang baik
bagimu pada (diri) Ibrahim dan orang-orang yang bersama
dengannya ketika mereka berkata kepada kaumnya,
“Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari apa yang
kamu sembah selain Allah. Kami mengingkari (kekufuran)-mu
dan telah nyata antara kami dan kamu ada permusuhan dan
kebencian untuk selama-lamanya sampai kamu beriman kepada
Allah saja.” Akan tetapi, (janganlah engkau teladani) perkataan
Ibrahim kepada ayahnya, “Sungguh, aku akan memohonkan
ampunan bagimu, tetapi aku sama sekali tidak dapat menolak
(siksaan) Allah terhadapmu.” (Ibrahim berkata,) “Ya Tuhan
kami, hanya kepada Engkau kami bertawakal, hanya kepada
Engkau kami bertobat, dan hanya kepada Engkaulah kami
kembali.
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Empat sifat yang perlu kita terapkan dalam kegiatan ekonomi

dan bisnis adalah sebagai berikut:

a Siddiqg (benar, jujur)

Siddiqg yang berarti benar atau jujur, sifat yang harus
menjadi visi hidup setiap muslim. Karena kita berasal dari Yang
Maha Benar yaitu Allah SWT maka kehidupan kita di dunia harus
kita jalani dengan benar, supaya kita dapat kembali kepada sang
pencipta dengan keridhoanNya. Dengan demikian, tujuan hidup
umat muslim sudah terumus dengan baik dari konsep siddiq ini.
Kemudian muncullah konsep turunan khas ekonomi dan bisnis yaitu
efektifitas dan efisiensi. Efektifitas yaitu mencapai tujuan yang tepat
dan benar. Sedangkan efisiensi yaitu melakukan kegiatan dengan
benar meliputi menggunakan Teknik dan metode yang tidak
mnyebabkan kemubadziran, karena kalua mubadzir berarti tidak

benar.18

QS. Al-Bagarah ayat 42
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Artinya: Janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan
kebatilan dan (jangan pula) kamu sembunyikan kebenaran,
sedangkan kamu mengetahui(-nya).

Amanah (tanggung jawab, kepercayaan, kredibilitas)

Setelah siddiq yang menjadi visi hidup setiap umat muslim.
Amanah yang menjadi misi hidup setiap umat muslim. Dengan Kita
menepati Amanah yang telah diberikan kepada kita mka kita akan
kembali kepada sang pencipta dalam keadaan ridho dan di ridhoi.
Sifat amanh ini akan membentuk kredibilitas yang tinggi dan sikap
penuh tanggung jawab pada setiap umat muslim. Jika setiap
individu dengan kredibitas dan tanggung jawab yang tinggi maka

akan melahirkan Masyarakat yang kuat karena dilandasi oleh sikap

Hal. 38

18 Ir. Adiwarman A. Karim, S.E, M.B.A, M.A.E.P. Ekonomi Mikro Islam, Edisi Kelima,
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saling percaya antar anggotanya. Sifat Amanah merupakan peranan
yang fundamental dalam ekonomi dan bisnis, karena tanpa
kredibilitas dan tanggungjawab, kegiatan ekonomi dan bisnis akan
hancur.

B haaly o D G

Artinya: kembalilah kepada Tuhanmu dengan rida dan diridai.

¢ Fathanah (kecerdikan, kebijaksanaan, intelektual)

Untuk strategi hidup setiap muslim, kitab isa menjadikan
sifat fathanah sebagai pedomat strategi umat muslim. Karena untuk
mencapai Sang Pencipta Sang Maha Benar maka kita harus
mengoptimalkan segala potensi yang telah diberikan olehNya.
Potensi yang paling berharga dan termahal yang hanya diberikan
kepada kita manusia adlah akal (intelektual).

QS. 10 ayat 100
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Artinya: Tidak seorang pun akan beriman, kecuali dengan

izin Allah dan Dia menimpakan azab kepada orang-orang
yang tidak mau mengerti.

Dalam Al-Qur’an dapat kita pahami bahwa Allah menyuruh
hambanya agar menggunakan akal kita dalam menjalankan
kehidupan sehari hari. Bahkan orang yang paling bertakga adalah
orang yang paling mengoptimalkan potensi pikirannya. Dan Allah
akan menimpakan kmeurkaan kepada orang orang yang tidak
menggunkan akalnya sebaik mungkin.

Sifat fathanah ini jika diimpilikasikan dalam ekonomi dan
bisnis adalah bahwa segala aktivitas harus dilakukan dengan ilmu,
kecerdasan dan pengoptimalan semua potensi akal yang ada untuk
mecapai suatu tujuan.

d Tabligh (komunikasi, keterbukaan, pemasaran)
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Sifat tabligh merupakan taktik hidup umat muslim. Karena
setiap muslim memiliki tanggungjawab untuk berdakwah yaitu
menyeru, mengajak dan memberitahu. Sifat ini jika diterapkan
dalam bidang ekonomi dan bisnis maka akan menjadikan setiap
pelaku ekonomi dan bisnsi sebagai pemasar-pemasar yang Tangguh
dan lihai. Karena dari sifat tabligh ini menurunkan prinsip-prinsip
ilmu ekonomi komunikasi baik personal maupun massal meliputi:
pemasaran, penjualan, periklanan, pembentukan opini massa dan

lain sebagainya.
QS. Maryam ayat 56
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Artinya: ceritakanlah (Nabi Muhammad kisah) Idris di dalam
Kitab (Al-Qur’an). Sesungguhnya dia adalah orang yang
sangat benar dan membenarkan lagi seorang nabi.

Dengan demikian kita sebagai manusia terutama umat
muslim kegiatan ekonomi dan bisnis harus mengacu pada prinsip
prinsip yang telah diajarkan oleh nabi dan rasul. Jujur, benar,
kredibilitas dan tanggungjawab saja tidak cukup dalam menjalankan
ekonomi dan bisnis. Para pelaku harus pintar dan cerdik supaya
bisnis dan usahanya berjalan efektif dan efisien. Dengan tujuan agar
tidak menjadi korban penipuan. Setelah jujur, benar, kredibel dan
tanggungjawab serta pintar dan cerdik akan lebih sempurna
ditambah dengan sifat tabligh. Sifat tabligh disini menurunkan
prinsip prinsip komunikasi. Dengan adanya komunikasi maka

kegiatan ekonomi dan bisnis akan lebih mudah tersebar luas.
QS. Al-Bagarah ayat 42
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Artinya: Janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan
kebatilan dan (jangan pula) kamu sembunyikan kebenaran,
sedangkan kamu mengetahui(-nya).
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Artinya: “Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau
akan hidup selamanya. Dan bekerjalah untuk akhiratmu
seakan-akan engkau akan mati besok pagi.”

Dalam hadits nabi diatas dapat kita jadikan sebagai pedoman
kita dalam menjalankan kegiatan ekonomi dan bisnis. Bekerjalah
untuk duniamu seakan akan engkau akan hidup selamanya. Prinsip
ini dapat menjadikan kita bahwa dalam bekerja kita tidak perlu
mengejar jumlah yang banyak apalagi sampai mencurangi orang
lain. Kita hanya perlu bekerja sesuai porsinya saja dan dengan
mengharap ridho dari Allah sang pencipta alam semesta.

Khilafah (pemerintahan)

Dalam ayat Al-Qur’an dijelaskan bahwa manusia diciptakan
dimuka bumi untuk dijadikan sebagai khalifah di bumi. Khalifah
atau pemimpin ini berlaku bagi semua manusia, baik dia sebagai
individu, kepala keluarga, pemimpin Masyarakat atau kepala
negara.

QS. Al-Bagarah ayat 30
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Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.”
Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang

yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia

berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui.”

Dalam Islam pemerintah memiliki peranan yang kecil
namun sangat penting dalam perekonomian. Peran utama
pemerintah adalah untuk menjamin perekonomian agar berjalan

sesuai dengan syariah dan untuk memastikan bahwa tidak terjadi
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pelanggaran terhadap hak hak manusia. Semua ini dalam kerangka
mencapai magashid al-syari’ah (tujuan tujuan syariah) yang
menurut Imam Al-Ghazali adalah untuk memajukan kesejahteraan
manusia.*®

QS. Al-Hajj ayat 41
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Artinya: (Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri
kemantapan (hidup) di bumi, mereka menegakkan salat,
menunaikan zakat, menyuruh berbuat yang makruf, dan

mencegah dari yang mungkar. Hanya kepada Allah
kesusahan segala urusan.

f Ma’ad (hasil)

Secara harfiah ma’ad artinya kembali namun seringkali
diterjemahkan sebagai kebnagkitan. Maksud dari kembali disini
yaitu kita semua akan kembali kepada Allah SWT. Kehidupan
manusia tidak hanya semata mata didunia saja melaikan terus
berlanjut hingga akhirat. Umat muslim memandang dunia sebagai
“dunia adalah ladang akhirat” yang artinya, dunia adalah tempat kita
sebagai manusia untuk bekerja dan beraktifitas dan beramal sholeh

guna mejadi jembatan perantara kita untuk mencapai hasil diakhirat.
QS. Al-‘Alaq ayat 8

LA &5 ) &)
Artinya: Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah tempat
kembali(-mu).

Qs. Al-Bagarah ayat 156
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka mengucapkan “Inna lillahi wa inna ilaihi raji‘an”

19 Ir. Adiwarman A. Karim, S.E, M.B.A, M.A.E.P. Ekonomi Mikro Islam, Edisi Kelima,
Hal. 41
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(sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya
hanya kepada-Nya kami akan kembali).

QS. Al-Mu’minun ayat 60
O3 a0 GV A sy 265835 151 L (535 el
Artinya: dan orang-orang yang melakukan (kebaikan) yang
telah mereka kerjakan dengan hati penuh rasa takut (karena

mereka tahu) bahwa sesungguhnya mereka akan kembali
kepada Tuhannya.

Allah telah menjelaskan dalam QS. Al-Balad ayat 4 bahwa
manusia diciptakan didunia untuk berjuang. Perjuangan ini akan
mendapatkan ganjaran baik didunia ataupun diakhirat kelak. Setiap
perbuatan baik maka akan dibalas dengan kebaikan yang berlipat
ganda. Walaupun perbuatan baik kita hanyalah sedikit. Perbuatan
buruk akan dibalas dengan hukuman yang setimpal. Oleh karena itu
maka ma’ad dapat diartikan juga sebagai imbalan atau ganjaran.
Implikasi nilai ini dalam kehidupan ekonomi dan bisnis salah
satunya dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali. Imam Al-Ghazali
menyatakan bahwa motivasi para pelaku bisnis adalah untuk
mendapatkan laba, baik laba didunia dan laba diakhirat.2® Oleh
karena itu profit dalam berbisnis juga mendapatkan legitimasi dalam

Islam.

Kelima nilai yang telah diuraikan diatas melahirkan tiga prinsip
prinsip ekonomi islami. Berikut uraian tiga prinsip ekonomi islami
sebagai berikut
a. Multitype Ownership (kepemilikan multijenis)

Konsep multitype ownership tercipta dari nilai tauhid dan
nilai adil. Dalam sistem kapitalis prinsip umum kepemilikan yang
berlaku adalah kepemilikan swasta. Dan dalam sistem sosialis
prinsip umum kepemilikan yang berlkau adalah kepemilikan negara.

Sedangkan dalam Islam, prinsip kepemilikan yang berlaku adalah

20 1bid, Hal. 42
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kepemilikan multijenis yang berarti mengakui bermacam macam
bentuk kepemilikan, baik oleh negara, swasta atau campuran.

Nilai tauhid yang diterjemahkan dalam prinsip ini yaitu
pemilik primer adalah Allah SWT yang menguasai langit bumi dan
seisinya, sedangkan manusia dianggap sebagai pemilik sekunder
yaitu yang diberi Amanah untuk mengelolanya. Dengan demikian
konsep kepemilikan swasta juga diakui. Untuk menjamin kadlian
supaya tidak ada terjadinya penzaliman oleh segolongan orang
terhadap golongan yang lain, maka cabang cabang produksi yang
penting dan menjadi kebutuhan orang banyak dikuasai oleh negara.
Dengan demikain kepemilikan negara juga diakui. System
kepemilikan campuran juga diakui dalam Islam, baik camuran
swasta-negara, swasta domestic-asing atau hegara-asing.

. Freedom to act (kebebasan bertindak atau berusaha)

Prinsip freedom to act terlahir dari tiga gabungan nilai yaitu
nilai keadilan, keempat nilai nilai nubuwwah dan nilai khilafah.
Freedom to act bagi setiap individu akan menciptakan mekanisme
pasar dalam perekonomian. Mekanisme pasar dalam islam harus ada
dengan syarat tidak ada distorsi (proses penzaliman). Penegakan
nilai keadilan dalam ekonomi dapat mengurangi potensi distorsi,
dengan cara melarang semua mafsadah (segala yang merusak), riba
(tambahan yang dapat menzalimi), gharar (ketidakpastian), tadlis
(penipuan), dan maysir (perjuadian). Untuk itu tugas negara yaitu
menyingkirkan atau paling tidak mengurangi market distortion
tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa negara atau
pemerintah bertindak sebagai wasit yang mengawasi interaksi pelaku
pelaku ekonomi dan bisnis dalam wilayah kekuasaaannya untuk
menjamin berjalannya kegiatan sesuai syariah. Supaya tidak ada
pihak pihak yang zalim atau terzalimi, sehingga tercipta kegiatan

ekonomi dan bisnis yang sehat.
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c. Social Justice (keadilan sosial)

Prinsip keadilan sosial terlahir dari gabungan nilai khalifah
dan nilai ma’ad. Dalam Islam pemerintah memiliki tanggungjawab
untuk pemenuhan kebutuhan dasar rakyatnya dan menciptakan
keseimbangan sosial antara yang kaya dan miskin.

Semua sistem ekonomi memiliki tujuan yang sama yaitu
menciptakan sistem perekonomian yang adil. Sistem yang baik adlah
sistem yang Dimana dengan tegas dan secara konsisten menjalankan
prinsip prinsip keadilan. Dalam sistem kapitalis, adil terwujud
apabila setiap individu mendapatkan apa yang menjadi haknya,
sedangkan dalam sistem sosialis keadilan akan terwujud apabila
Masyarakat dapat menikmati barang dan jasa dengan sama rata dan
sama rasa. Namun pada kenyataannya Kita sering menemukan bahwa
dalam sistem kapitalis justru mendorong terbentukknya industri
korporasi (perekonomian dodominasi oleh Sebagian kecil orang
saja), melegalkan monopoli, dan sangat mendewakan modal dengan
penghargaan yang berlebih. Sedangkan dalam sistem sosialis, negara
menjadi faktor yang dominan. dan dengan dominannya tersebut para
birokrat dan penguasa menjadi kaum Kkapitalis ditengah kaum
sosialis yang miskin.

Dalam islam keadilan diartikan sengan suka sama suka dan
satu pihak tidak menzalimi pihak lainnya. Islam menganut system
mekanisme pasar namun tidak semuanya diserahkan pada
mekanisme harga. Islam membolehkan adanya beberapa intervensi,
baik intervensi harga mauppun pasar. Tujuan intervensi tersebut
karena segala distorsi yang muncul dalam perekonomian tidak
sepenuhnya dapat diselesaikan. Selain intervensi tersebut islam juga
melengkapi instrument kebijakan yang difungsikan untuk mengatasi

segala distorsi yang muncul.
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Perilaku islami dalam perekonomian yaitu akhlaq

Akhlag: peilaku Islami dalam perekonomian. Setelah
memiliki landasan teori yang kuat dan prinsip prinsip sistem
ekonomi slami yang mantap, kedua hal tersebut belum cukup karena
teori dan system menuntut harus adanya manusia yang menerapkan
nilai nilai yang terkandung dalam teori dan sistem tersebut. Dalam
hal ini harus ada manusia yang berperilaku dan berakhlaq secara
professional (ihsan dan itgan) dalam bidang ekonomi. Hal tersebut
mencakup dalam posisi sebagai produsen, konsumen, pengusaha,
karyawan atau sebagai pejabat pemerintah. Perekonomian umat
Islam baru dapat maju bila pola piker dan perilaku setiap individu
sudah itgan (tekun) dan ihsan (professional). Karena akhlaqg
(perilaku) yang menjadi indicator baik buruknya manusia. Oleh
karena itu baik buruknya perilaku bisnis para pengusaha yang

menjadi penentu sukses atau gaglnya bisnis yang dijalankannya.

3. Prinsip-prinsip Teori Ekonomi Islam

Prinsip-prinsip teori ekonomi Islam secara garis besar ada beberapa

bagian, yaitu:

a.

Berbagai sumber daya dipandang sebagai pemberian atau titipan dari
Allah SWT kepada manusia

Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu
Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah kerja sama

Teori ekonomi Islam menolak terjadinya akumulasi kekayaan yang
dikuasai oleh segelintir orang saja

Teori ekonomi Islam menjamin pemilikan masyarakat dan
penggunaannya direncanakan untuk kepentingan banyak orang
Seorang muslim harus takut kepada Allah SWT dan hari penentuan di
akhirat nanti

Zakat harus dibayarkan atas kekayaan yang telah memenuhi batas
(nisab)
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h. Islam melarang riba dalam segala bentuk.

4. Karakteristik Teori Ekonomi Islam

Tidak banyak yang dikemukakan dalam Al-Quran dan banyak

prinsip-prinsip yang mendasar saja, karena dasar-dasar yang tepat, Al-
Quran dan As-Sunnah banyak sekali membahas tentang bagaimana
seharusnya kaum muslimin berprilaku sebagai konsumen produsen dan
pemilik modal, tetapi hanya sedikit system ekonomi. Ekonomi syariah
menekankan kepada 4 sifat, antara lain:
1. Kesatuan (unity)
2. Keseimbangan (equilibrium)
3. Kebebasan (free will)
4. Tanggung jawab (responsibility)

Al-Quran mendorong umat Islam untuk menguasai dan
memanfaatkan sektor-sektor dan kegiatan ekonomi dalam skala yang lebih
luas dan komprehensif, seperti perdagangan, industri, pertanian, keuangan
jasa dan sebagainya. Yang ditujukan untuk kemaslahatan dan kepentingan
Bersama.

5. Tujuan Teori Ekonomi Islam

Tujuan teori ekonomi Islam adalah sebagaimana tujuan ekonomi
Islam itu sendiri, yaitu segala aturan yang diturunkan Allah SWT. Dalam
sistem Islam mengarah pada tercapainya kebaikan, kesejahteraan,
keutamaan, serta menghapuskan kejahatan, kesengsaraan, dan kerugian
pada seluruh ciptaanya. Demikian pula dalam hal ekonomi, tujuannya

adalah membantu manusia mencapai kemenangan di dunia dan di akhirat

C. Pemberdayaan Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam
Dizaman modern seperti sekarang ini, pengaruh paham materialisme
dan hedonisme mempengaruhi pola piker dan perilaku masyarakat zaman
sekarang. Sehingga pemberdayaan masyarakat semata mata ditujukan kepada

pencapaian yang bersifat materialis (kasat mata), seperti halnya kekayaan,
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penguasaan teknologi tinggi, sarana prasarana umum yang berkualitas, dan
lain lain.

Sebagai agama yang memiliki karakteristik wasathiyah (seimbang),
maka pemberdayaan masyarakat tidak hanya berfokus pada target pencapaian
secara material saja. Melainkan mencakup target immaterial (tak kasat mata)
juga, seperti ketauhidan (akidah), ibadah, dan akhlaq (kepribadian).

Rasulullah SAW. Telah menerapkan konsep pemberdayaan, beliau
memberikan contoh terkait prinsip keadilan, perasaan, dan partisipasi
ditengah tengah masyarakat. Sikap toleransi yang hakiki tersebut sudah
diterapkan sejak pemerintahan Rasulullah SAW. sehingga mempunyai prinsip
untuk selalu menghargai etos kerja, saling tolong menolong (ta’awun) bagi
semua warga negara untuk melaksanakan ajaran ajaran agama.?* Dengan
adanya persamaan dan kesempatan dalam berusahaa maka tidak ada lagi
kesenjangan social dan ekonomi antara satu dengan yang lainnya.

Berikut prinsip prinsip konsep pemberdayaan yang diterapakan oleh
Rasulullah SAW.:

1. Prinsip keadilan

Keadilan berarti kebebasan bersyarat akhlag islam yang jika
diartikan dengankebebasan yang tidak terbatas,maka akan menghancurkan
tatanan social dalam pemberdayaan manusia.??

Masyarakat muslim yang sesungguhnya adalah mereka yang
memberikan keadilan mutlak bagi seluruh manusia, menjaga martabat
mereka, mendistribusikan kekayaan secara adil, memberikan kesempatan
yang sama untuk bekerja sesuai dengan kemampuan dan bidangnya,
memperoleh hasil kerja dan usahanya tanpa dicurangi oleh orang orang
yang berkuasa.

Keadilan sosial dalam masyarakat muslim berlaku untuk seluruh

penduduk dengan berbagai agama, ras, Bahasa, dan budaya. Ketika

2L Adib Susilo, Model Pemberdayaan asyarakat Perspektif Islam, Falah: Jurnal Ekonomi
Syariah, Agustus 2016, Vol. 1, No. 2, Hal. 101

22 1bid
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keadilan tersebut dapat diterapkan oleh setiap masyarakat muslim, maka
masyarakat tidak lagi cemas untuk tidak berdaya dan tertindas oleh pihak
yang lebih berdaya.
. Prinsip persamaan

Prinsip persamaan merupakan prinsip yang berdiri diatas dasar
akidah yang sama, sebagai buah dari prinsip keadilan. Manusia dengan
segala perbedaannya semua adalah tetap sama yaitu hamba Allah. Tidak
ada perbedaan dalam kedudukannya sebagai manusia juga dalam hak dan
kewajibannya.

Dalam prinsip persamaan, dari segi asal dan penciptaan tidak ada
kelebihan sebagian atas yang lainnya. Perbedaan hanyalah dari segi
kemampuan, bakat, amal, usaha , dan apa yang menjadi tuntutan pekerjaan
serta perbedaan profesi. Islam tidak mengukur perbedaan berdasarkan
social ekonomi, yang menjadi perbedaan yaitu ukuran ketinggian derajat
dari ketagwaannya kepada Allah. Dengan demikian, setiap manusia
memiliki kesempatan yang sama dalam berusaha dan berdaya.

. Prinsip partisipasi

Partisipasi merupakan pokok utama dalam pendekatan
pemberdayaan masyarakat serta merupakan proses interaksi yang
berkelanjutan. Prinsip partisipasi melibatkan peran masyarakat secara
langsung dan aktif untuk pembangunan diri, kehidupan, dan lingkungan.

Pada zaman Rasulullah SAW. masyarakat sudah didik untuk
membangun masyarakat yang memiliki tatanan social yang baik, berasa
pada prinsip moral yang menjamin keseimbangan antara hak dan
kewajiban individu dengan hak dan kewajiban social masyarakat.

Pemberdayaan = masyarakat dalam islam  harus selalu
mengembangkan dan memperkuat kemampuan masyarakat untuk selalu
terlibat dalam proses pembangunan.

. Prinsip penghargaan etos kerja
Etos dapat diartikan sikap dan karakteristik, kebiasaan serta

kepercayaan yang bersifat khusus tentang seorang individua tau
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sekelompok manusia. Sedangkan kerja memiliki arti segala bentuk amalan
atau pekerjaan yang mengandung unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri
sendiri, keluarga danmasyarakat sekeliling serta negara. Etos kerja dalam
islam adalah hasil suatu kepercayaan seorang muslim, bahwa Kkerja
berkaitan dengan tujuan hidupnya, yaitu memperoleh keridhoan Allah
SWT.

Dalam Qur’an surat At-Taubah ayat 105 dijelaskan bahwa Allah

SWT menyuruh umatnya untuk bekerja.
< g},a:.a;“.f" PR P L AT TR
O stard 23K Lay a0 B3lgll

Artinya: dan katakanlah: ‘bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepa (Allah) yang mengetahui akan yang
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang
telah kamu kerjakan.

Ajaran agama islam sangat mendorong umatnya untuk bekerja
keras, dan bahkan ajaran agama islam memuat spirit dan dorongan pada
tumbuhnya budaya dan etos kerja yang tinggi. Maka dari itu, kemampuan
manusia itu sendiri yang perlu diberdayakan sehingga mereka mampu
mengenal diri dan potensi mereka.

Dalam hadits riwayar Bukhari dan Muslim Rasulullah bersabda
Al 06 kg ale 0 a0 e Ao B ) ol 0 SR e
(e i be ABLal YR 35 fay 115 L g e 38 Gl

Dari Hakim bin Hizdm Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam , Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. Dan
mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu. Dan sebaik-
sebaik sedekah adalah yang dikeluarkan dari orang yang tidak
membutuhkannya. Barangsiapa menjaga kehormatan dirinya maka
Allah akan menjaganya dan barangsiapa yang merasa cukup maka
Allah akan memberikan kecukupan kepadanya.”

Dari hadit diatas sudah dijelaskan dengan sangatlah jelas bahwa

islam mengajarkan umatnya untuk bekerja, mencari rizki dan berusaha
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agar manusia tersebut selalu berdaya. Dalam hadits lain juga dijelaskan
dan yang menjadi dasar etos kerja, sebagai berikut:

K s Q8 ol adle 200 a0 Jsy (e dle ) o) o3 2
A 4l 35130 2 Bl 5 o Jae e ORL O e 1554 S Glaks 34
podi Ja (e I8 (1

Artinya, dari Migdam, dari Rasulullah SAW. Beliau bersabda,
“Tiada sesuap pun makanan yang lebih baik dari makanan hasil
jerih payahnya sendiri. Sungguh, Nabi Daud AS itu makan dari
hasil keringatnya sendiri,” HR Bukhari.®

A (585000 Ul s Al eciie i pad S sie e e Al
A 5A AT iy Y s adle 2 a0 Ok J; 056 Ale
daiag 3 Ankaadd 0T gl G e 4 58 0 ke e

Artinya, dari Abu Ubaid, hamba Abdurrahman bin Auf. la
mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Sungguh, pikulan seikat kayu bakar di atas punggung salah
seorang kamu (lantas dijual) lebih baik daripada ia meminta-minta
kepada orang lain, entah itu diberi atau tidak diberi,”” HR Bukhari.

5. Prinsip tolong menolong (ta’awun)

Ta’awun (tolong menolong) berasal dari Bahasa arab yang artinya

berbuat baik. Sedangkan menurut istilah ta’awun merupakan suatu
pekerjaan atau perbuatan yang didasari pada hati nurani serta semata mata
hanya mencari ridho Allah SWT.

Islam memberikan ajaran kepada semua orang untuk bekerja

bersama sama dalam menyusun suatu system ekonomi berdasarkan prinsip
persamaan dan keadilan yang membentuk sebuah prinsip tolong
menolong. Setiap individu menjadi bagian yang berguna bagi semua pihak
sehingga pemberdayaan masyarakat dapat menyebar lebih luas.

Y B TN 3 L T N B R P OIS TR SR L I
32 0S8 Ge S Aie A G LA IS (e 4308 (e h (8 Gt (12

sUCGo

Sumber: https://nu.or.id/syariah/di-balik-anjuran-rasulullah-saw-soal-kemandirian-
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Rasulullah SAW. bersabda “dan barang siapa memudahkan atas
orang yang susah, Allah SWT akan memudahkan atasnya di dunia dan
akhirat. Allah SWT senantiasa menolong hambaNya, selagi hamba itu mau
menolong saudaranya.” (HR. Muslim)

Maka islam mewajibkan untuk membantu orang orang yang tidak
mampu bekerja. Membantu meminjamkan dana bagi masyarakat yang
kurang berdaya, sebagai tindakan dari kepedulian mereka, debagai pihak

yang memiliki kelebihan dana terhadap mereka yang kekurangan dana.

D. Bagi Hasil

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bagi diartikan pecahan
dari sesuatu yang utuh. Sedangkan hasil dapat diartikan sesuatu yang
diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha (hewan ternak,
tanaman, hutan, ladang, dan sebagainya)

Menurut terminology bagi hasil biasa disebut dengan profit sharing
atau pembagian laba atau keuntungan. Dengan demikian bagi hasil
merupakan tat cara pembagian hasil usaha antara shohibul maal dan
mudharib.

Dalam Lembaga Keuangan Syariah bagi hasil adalah keuntungan
maupun Kkerugian. Jadi, jika dalam suatu usaha bersama mendapatkan
keuntungan maka akan dibagi sesuai kesepakatan awal, namun jika dalam
suatu usaha Bersama mengalami resiko kerugian maka dalam konsep bagi
hasil kedua belah pihak akan sama sama menanggung resiko kerugian. Dalam
hal ini shohibul maal (nasabah) akan mengalami kerugian dalam modal,
sedangkan pihak pengelola dana akan kerugian dalam tenaga yang telah
dikeluarkan.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa bagi hasil merupakan
suatu system pengelolaan dana untuk usaha antara shohibul maal (pemilik
modal) dengan mudharib (pengelola modal). Kemudian hasil dari usaha

tersebut dibagi berdasarkan porsi bagi hasil yang telah disepakati diawal
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transaksi. Dalam bagi hasil ini meliputi keuntungan dan kerugian, jika
mengalami kerugian maka kerugian tersebut akan ditanggung Bersama.
Dalam transaksi kerjasama maka tujuan utama dari kerjasama tersebut
adalah hasil keuntungan dari apa yang telah dirawat atau dipelihara. Bagi
pemelihara atau pekerja, hasil keuntungan tersebut bermanfaat untuk
pemenuhan kebutuhan hidup, sedangkan untuk pemilik modal kegiatan
tersebut dimanfaatkan untuk aktivitas bisnis guna peningkatan perekonomian
dan menjalankan ikatan baik yaitu tolong menolong dengan pengelola modal.
Sistem untuk hasil bisa diterapkan dalam empat model.?* yaitu:
1. Sistem untuk hasil bersumber pada pemasukan (revenue sharing system
atau RSS)
Sistem untuk hasil yang berbasis pemasukan merupakan sistem untuk
hasil yang didasarkan pada pemasukan yang diperoleh saat sebelum
dikurangi dengan biaya biaya yang dikeluarkan dalam proses penciptaan.
Model untuk hasil ini digunakan dengan sebagian pertimbangan, yaitu
penerima modal yang akan merugikan pemberi modal, mislanya
manipulasi laporan keuangan yang cenderung membesarkan biaya biaya
yang dikeluarkan buat menjauhi pembayaran untuk hasil, serta antara
penerima dengan pemberi modal belum tercipta ikatan kepercayaan.
2. Sistem untuk hasil bersumber pada laba kotor (gross profit sharing system
atau GPSS)
Sistem untuk hasil yang berbasis laba kotor merupakan sistem untuk
hasil yang didasarkan pada pendataan yang diperoleh sehabis dikurangi
dengan biaya biaya variable yang dikeluarkan dalam proses penciptaan.
Model ini digunakan dengan pertimbangan penerima serta pemberi
modal mulai tercipta ikatan kepercayaan.

24 Nurul Hidayah, Balya Hidayah, Tinjauan Figih Muamalah Islam Terhadap Sistem
Gaduh Kambing di Desa Bnyuanyar Kec. Kalibiru, Natuju: Jurnal Ekonomi Syariah, 2022, Vol. 1,
No. 2 Hal. 95
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3. Sistem untuk hasil bersumber pada laba pembedahan kotor (operating
profit sharing system atau OPSS)
Sistem untuk hasil yang berbasis laba pembedahan kotor merupakan
sistem untuk hasil yang didasarkan pemasukan yang diperoleh sehabis
dikurangi dengan biaya biaya variable serta biaya biaya dan bayaran
lain. Model ini digunakan dengan pertimbangan anta penerima dan
pemberi modal tercipta ikatan kepercayaan.

4. Sistem untuk hasil bersumber pada laba bersih (net profit sharing system
atau NPSS)
Sistem untuk hasil yang berbasis laba bersih merupakan sistem untuk
hasil yang didasarkan pada pemasukan yang diperoleh sehabis dikurangi
dengan biaya biaya variable serta biaya biaya senantiasa dan biaya biaya
yang lain serta sudah dikurangi pajak yang waji dibayarkan. Model ini
digunakan dengan pertimbangan antara penerima serta pemberi modal
sudah terjalin ikatan kepercayaan serta betul betul yakin, transparan serta
handal

E. Akad Mudharabah
1. Pengertian Akad Mudharabah

Salah satu jenis kerjasama dalam islam yang berlandaskan tolong
menolong merupakan kerjasam dengan akad mudharabah. Mudharabah
berasal dari kata (<.u=) artinya memukul atau berjalan. Pengertian
memukul atau berjalan ini lebih tepatnya proses seseorang menggerakkan
kakinya dalam menjalankan usaha.?

Dalam figih muamalah definisi mudharabah bermacam macam
diantarananya:

Menurut fugaha’, muamalah merupakan akad antara kedua belah
pihak yang saling menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya

kepada pihak lain untuk diperdagangkan dengan bagian yang telah

%5 Berkah Subaiti, Istianah, Wage, Pandangan Hukum Islam Terhadap Kerja Sama Gaduh
Sapi di Desa Lembupurwo Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen, Jurnal Hukum Ekonomi Islam,
April 2019 Vol. 2, No. 1, Hal. 70
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ditentukan dari keuntungannya. Seperti setengah atau sepertiga dengan
syarat syarat yang telah ditentukan

Menurut Hanafiyah, mudharabah merupakan kad syirkah dalam
laba, satu pihak sebagai pemilik harta dan pihaklain merupakan pemilik
jasa.

Menurut Malikiyah, mudharabah merupakan akad perwakilan
dimana pemilik harta mengeluarkan hartanya kepada yang lain untuk
diperdagangkan dengan pembayaran yang ditentukan (emas dan perak)

Menurut ulama Syafi’iyah, mudharabah merupakan akad yang
menentukan seseorang menyerahkan hartanya kepada yang lain untuk
ditijarahkan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas tentang mudharabah,
secara singkat mudharabah dapat diartikan sebagai suatu akad kerjasama
antara pemilik modal yang menyerahkan sejumlah modal kepada pihak
pengelola untuk dipergunakan sebagai sebuah usaha yang menghasilkan
keuntungan, dan keuntungannya dibagi berdasarkan syarat dan ketentuan
yang disepakati diawal antara pemilik modal dengan pengelola yang
menjalankan modal.

Hukum Mudharabah

Dasar hukum akad mudharabah berdasarkan Al-Qur’an, hadits,
ijma’ dan giyas. Dasar hokum mudharabah sebagi berikut:

a Dalil Al-Qur’an yang mendasari hokum mudharabah diantaranya:
1) QS. Al-Muzzammil ayat 20
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Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau
(Nabi Muhammad) berdiri (salat) kurang dari dua pertiga malam,
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atau seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula)
segolongan dari orang-orang yang bersamamu. Allah menetapkan
ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu tidak
dapat menghitungnya (secara terperinci waktu-waktu tersebut
sehingga menyulitkanmu dalam melaksanakan salat malam).
Maka, Dia kembali (memberi keringanan) kepadamu. Oleh karena
itu, bacalah (ayat) Al-Qur’an yang mudah (bagimu). Dia
mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang
sakit, dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia
Allah serta yang lain berperang di jalan Allah, maka bacalah apa
yang mudah (bagimu) darinya (Al-Qur’an). Tegakkanlah salat,
tunaikanlah zakat, dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman
yang baik. Kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu
niscaya kamu memperoleh (balasan)-nya di sisi Allah sebagai
balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya.
Mohonlah ampunan kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

2) QS. Al-Jumuah ayat 10

A 15580 5 ) b e 15815 (T 8 1350808 § Sl sl 138

Artinya: “Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah
kamu di bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-
banyaknya agar kamu beruntung.”

3) QS. Al-Bagarah 283

&
’.°’a}}.°’/./°.<3’. oatg )T s o4 % ota - \ LY N
Uiay aSla2y (el (8 dla3ial (a8 WK 13085 215 el e 238 (g
] f0,5 o g, @, Lo, %z . G Saz 1 - Ao JEL L a%s
£ 3008 a0 (s Al ) oG W 5 0 A sl 5 Al () ) 3
s -
zeﬂn”:: Orsland Loy 4l 5 4ala

Artinya:” Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak
mendapatkan seorang pencatat, hendaklah ada barang jaminan
yang dipegang. Akan tetapi, jika sebagian kamu memercayai
sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya. Janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena
siapa yang menyembunyikannya, sesungguhnya hatinya berdosa.
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
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4) QS. An-Nisa ayat 29

ol (e 55133 (5 3K8 ) JLabally & &0 50 136 ¥ 158 Gl @G
Ba s
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Artinya:” Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar),
kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara
kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.”

b Ladasan hukum berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW.
1) 5 dllla (e oMl o) s el Ge 4yl G eda O (i 5
Hlie sUat ] Yla Wl 58 g 48 e G 750 Wi
Artinya: ”Telah menceritakan kepadaku Malik dari (Al 'Ala’ bin
Abdurrahman) dari (Bapakny) dari (Kakeknya) bahwa (Utsman bin

Affan) pernah memberinya pinjaman harta untuk berdagang
dengan persyaratan; untungnya dibagi antara mereka berdua.”

2) eJal M i A G 39606 Al ol e @ e 0
(g e anle ol o) 5 )l ¥ ciill jiaZally 5 LA 5 A il
Artinya:” Nabi bersabda, “Ada tiga hal yang mengandung berkah:
jual beli tidak secara tunai, peminjaman, dan mencampur gandulm

dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk
dijual.”” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).

3) e ol e JB 1 IS pebaall 0 e allaall 1) a8 Yla & jlias Ja jid)
Sle dmlia o Y ey | jas ¢ Y5 D Ll ¢ Y 5 (5 i 43 3 A
by ¢ Ol rd sed (el ¢ @ adayd ) ey A - o ) 4dle
SNPRYBIENCY
Artinya:” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas

bin Abdul Muthalib jika memberikan dana ke mitra usahanya
secara mudharabah ia mengisyaratkan agar dananya tidak dibawa
mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya atau

membeli ternak. Jika menyalahi peraturan tersebut, yang
bersangkutan  bertanggung jawab atas dana tersebut.
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Disampaikanlah syarat-syarat tersebut pada Rasulullah SAW dan
Rasulullahpun membolehkannya.” (HR Tabrani)

¢ Ijma’
Hukum akad mudharabah berdasarkan ijma’ menurut Wahbah
Zuhayli dijelaskan bahwa para sahabat menyerahkan (kepada
seseorang sebagai mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah
dan tidak seorang pun sahabat yang menyaksikan menyanggahnya.
Ijma’ tersebut termasuk kedalam jenis ijma’ sukuti, karena para
sahabat diam atau menyatakan pendapat serta tidak ada yang
megingkarinya.?® Sehingga hal tersebut dapat dipandang sebagai ijma’
yang dapat dijadikan sebagai salah satu dasar penetapan suatu hukum.
d Qiyas
Transaksi mudharabah digiyaskan dengan transaksi musaqah,
yaitu bagi hasil yang umumnya dilakukan dalam bidang perkebunan.
Dalam hal tersebut pemilik kebun melakukan kerjasama dengan pihak
lain dengan pekerjaan menyiram, memelihara, dan merawat tanaman
yang ada di perkebunan. Dalam perjanjian ini, sang pemelihara kebun
mendapat bagi hasil sesuai dengan kesepakatan diawal. Dalam
mudharabah, pemilik dana dianalogikan dengan pemilik kebun,
sedangkan pemeliharaan kebun dianalogikan dengan pengusaha.?’
3. Rukun dan Syarat Mudharabah
Rukun adalah segala sesuatu yang menyebabkan suatu akad dapat
dilaksanakan. Karena rukun merupakan bagian integral yang tidak
terpisahkan sehingga akad tersebut tidak rusak atau batal dalam
pelaksanaannya.
Berikut adalah rukun mudharabah menurut jumhur ulama:
a. Pihak pihak yang melakukan akad, yaitu pemilik dana (shohibul maal)

dan pengelola dana (mudharib)

% Standar Produk Mudharabah, Otoritas Jasa Keuangan, Hal 22

27 Berkah Subaiti, Istianah, Wage, Pandangan Hukum Islam Terhadap Kerja Sama Gaduh
Sapi di Desa Lembupurwo Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen, Jurnal Hukum Ekonomi Islam,
April 2019 Vol. 2, No. 1, Hal. 73
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b. Modal (ra’sul maal)

c. Usaha yang dijalankan (al-’amal)

d. Keuntungan (ribh)

e. Pernyataan ijab gabul (sighat akad)

Sedangkan syarat mudharabah berkaitan dengan rukunnya, sebagai
berikut:

a. Pihak pihak yang melakukan akad mudharabah disyaratkan harus
memiliki kemampuan untuk dibebani hokum atau cakap hokum
(mukallaf) untuk melakukan kesepakatan, dalam hal ini pemilik modal
(shohibul maal) akan memberikan kuasa atau pengelola modal
(mudharib) menerima kuasa tersebut, karena didalam akad
mudharabah terkandung akad wakalah atau kuasa.

b. Modal (ra’sul maal) dalam akd mudharabah harus memenuhi ketentuan
sebagai berikut:

1) Modal harus berupa alat tukar (uang)

2) Modal harus dapat diketahui sehingga mudah untuk diukur

3) Modal harus dalam bentuk tunai

4) Modal harus dapat dipindahkan atau diserahkan dari pemilik

modal (shohibil maal) kepada pengelola modal (mudharib)

. Jenis Akad Mudharabah

Dalam akad mudharabah terdapat dua jenis yaitu mudharabah
mutlagah dan mudharabah mugayyadah.

Yang dimaksud akad mudharabbah mutlagah vyaitu bentuk
kerjasama yang dilakukan oleh pemilik modal dengan pengelola modal
dengan cangkupan usaha yang luas dan tidak terbatasi oleh spesifikasi
jenis usaha, waktu dan daerah bisnis.

Sedangkan akad mudharabah mugayyadah merupakan kerjasama
yang dilakukan oleh pemilik modal dengan pengelola modal dimana
pengelola modal dibatasi dari spesifikasi jenis usaha, waktu dan tempat

usahanya.
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5. Berakhirnya akad mudharabah
Akad mudharabah akan dianggap batal apabila terjadi hal hal
sebagai berikut:
a. Pembatalan, larangan berusaha dan pemecatan
Jika dalam kegiatan akad mudharabah terjadi pembatalan,
larangan untuk mengusahakan dan pemecatan maka akad mudharabah
tersebut akan batal. Batalnya akad mudharabah tersebut ketika orang
yang melakukan akad mengetahui pembatalan dan pemecatan tersebut
dan modal telah diserahkan kepada pemilik modal ketika pembatalan
tersebut.
b. Salah seorang akid meninggal dunia
Akad mudharabah dikatakan batal apabila salah seorang akid
yaitu orang yang berakad meninggal dunia. Baik itu pemilik modal
atau pengelola modal.
c. Salah seorang akid gila
Jika salah satu akid (pihak yang berakad) mengalami gangguan
jiwa maka akad mudharabah bisa batal. Karena gila atau sejenisnya
dapat menghilangkan keahlian dalam menjalankan akad mudharabah.
d. Pemilik modal murtad
Menurut Imam Abu Hanifah ketika pemilik modal murtad
(keluar dari Islam) maka akad mudharabah tersebut batal. Hal tersebut
dikarenakan ketika orang yang murtad (keluar dari Islam maka telah
bergabung dengan musuh atau sama saja dengan mati. Dan hal
tersebut telah menghilangkan keahlian dalam kepemilikan harta,
dengan dalil bahwa harta orang murtad dibagikan diantara para ahli

warisnya.

Definisi Sistem Gaduh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Gaduh merupakan
sistem bagi hasil dalam usaha pertania atau peternakan, biasanya separuh atau
sepertiga dari hasi untuk menggaduh. Praktik ini terjadi dikarenakan ada
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pemilik modal yang mampu membeli hewan peliharaan namun tidak memiiki
tempat, waktu atau keahlian untuk memelihara hewan tersebut. Sebaliknya
beberapa masyarakat memiliki tempat, waktu atau keahlian untuk memelihara
namun tidak memiliki modal Untuk membeli hewan ternak. Sehingga pemilik
modal menyerahkan hewan tersebut kepada orang yang lebih berpengalaman
sehingga aka nada hasil keuntungan dari transaksi tersebut. Dalam transaksi
ini tidak hanya mengandung pemenuhan kebutuhan saja, melainkan
mengandung unsur lain yaitu tolong menolong antara pemilik hewan dengan
pemelihara hewan.

Dalam tradisi gaduh kambing terdiri dari dua pihak, pihak pertama
sebagai pemilik modal, modal tersebut berupa anak kambing, pihak kedua
sebagai pengelola atau pemelihara yaitu orang yang memelihara anak
kambing tersebut. Pada praktik gaduh kambing akad yang dilakukan biasanya
melalui lisan saja. Untuk pembagian keuntungan dari hasil kambing tersebut
maka akan dibagi dua sesuai kesepakatan diawal transaksi. Dan jika terjadi
kerugian dan bukan dari kelalaian pemelihara, maka secara finansial
ditanggung oleh pemilik modal sedangkan pengelola menanggung kerugian

berupa tenaga.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM

A. Gambaran Umum Desa Ngabean

1. Kondisi Umum Desa Ngabean

Kondisi umum daerah Desa Ngabean terdiri dari letak, luas dan

kondisi sosial ekonomi masyarakat. Kondisi ini dijelaskankan dengan

tujuan untuk memberikan gambaran mengenai keadaan daerah penelitian

yang diteliti.

Letak administratif

Batas administratif Desa Ngabean Kecamatan Kabupaten Kendal adalah

sebagai berikut:

Sebelah utara : Kelurahan Cangkiran Kecamatan Mijen
Sebelah selatan : Desa Pagerwojo Kecamatan Limbangan
Sebelah timur : Desa Kliris Kecamatan Boja

Sebelah barat : Desa Karang manggis Kecamatan Boja

Berdasarkan letak adminitratif Desa Ngabean Kecamatan Boja

Kabupaten Kendal terbagi dan memiliki 9 RW. Jarak desa ini dengan pusat

pemerintahan kecamatan adalah 3.50 km sedangkan luas Desa Ngabean

adalah 600.09ha/mz2.
Struktur organisasi Desa Ngabean

No. Nama Jabatan

1. Anom Tri Syamcoko | Kepala Desa

2. Nur Anifah Sekretaris

3. Sugi Harsono Kaur Usaha dan Umum
4. Tri Handayani Kaur Keuangan

5. Bagiyo Kaur Perencanaan

6. Sugiyo Kasi Pemerintahan

7. Sulkhan Kasi Pelayanan

8. Romdhon Kasi Kesejahteraan
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2. Tata guna lahan Desa Ngabean

Wilayah Desa Ngabean terdiri dari 9 RW dan wilayahnya
merupakan daerah dataran tinggi dengan luas wilayah 600,09 ha. Sebanyak
63% penduduk Desa Ngabean hidup sebagai nelayan atau mencari ikan di
laut. Penggunaan lahan di Desa Ngabean Kecamatan Boja Kabupaten
Kendal yang paling dominan adalah pemukiman dan sawah, sedangkan
sisanya untuk kegiatan lainlain seperti makam, tempat ibadah, jalan,
perkantoran dan sebagainya. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 1 sebagai
berikut:

No. Jenis penggunaan Luas (Ha) Presentase
1 Pemukiman 173,88 28,97

2 Persawahan 232,55 38,75

3 Ladang 94,61 15,76

4 Pekarangan 15,32 2,55

5 Lain lain 83,73 13,95
Jumlah 600,09

3. Jumlah penduduk dan mata pencaharian Desa Ngabean
Jumlah penduduk
Penduduk Desa Ngabean dari tahun ke tahun selalu mengalami
perubahan, perubahan penduduk disebabkan berbagai faktor antara lain
adalah jumlah kelahiran jumlah kematian dan migrasi penduduk yang
terjadi. Berdasarkan data monografi Desa Ngabean seluruhnya tercatat
5972 jiwa dengan perincian 2840 jiwa penduduk laki-laki dan 2932 jiwa
penduduk perempuan. Tabel berikut ini menyajikan rincian

Jumlah penduduk Desa Ngabean

Kelompok usia Laki laki Perempuan Jumlah
Dibawah 3 tahun | 160 146 306
3-6 tahun 142 129 271
7-12 tahun 308 127 580
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14 -15 tahun 151 131 282
16-18 tahun 122 106 228
19-24 tahun 271 292 563
25-29 tahun 276 265 541
30-34 tahun 250 229 479
35-39 tahun 229 238 467
40-44 tahun 230 230 460
45-49 tahun 298 205 403
50-54 tahun 191 184 375
55-59 tahun 174 155 329
60-64 tahun 118 100 218
64-65 tahun 23 29 52
65-74 tahun 135 129 264
Lebih dari 75 62 92 154
Jumlah 2840 2932 5972

4. Mata pencaharian penduduk

Mata pencaharian penduduk Desa Ngabean sebagian besar adalah
petani tetapi tidak semua masyarakat Desa Ngabean bekerja sebagai
petani. Maksud dari mat a pencaharian penduduk Desa Ngabean adah
semua jenis kegiatan ekonomi yang menghasilkan pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan hidup perseorangan atau keluarga. Penduduk Desa
Ngabean tidak semuanya bekerja sebagai petani, tetapi juga ada yang
melakukan aktivitas ekonomi di sektor lain. Secara terperinci, keadaan
mata pencaharian penduduk Desa Ngabean tahun 2023 dapat dilihat

sebagai berikut:

No. Mata pencaharian Laki laki | Perempuan | Jumlah
1. Petani 351 371 722

2. Buruh tani 13 10 23

3. Pedangang 29 17 46
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4. Buruh bangunan 294 196 490

5. Pegawai negeri 42 20 62

6. Pensiunan 12 4 16

7. Karyawan 799 521 1320
perusahaan swasta

8. Lain lain 188 53 241

Jumlah 1728 1192 2920

5. Sarana dan prasarana
Sarana ibadah
Penduduk Desa Ngabean semua beragama islam yaitu berjumlah
3495 orang. Fasilitas yang ada untuk melakukan ibadah bagi penduduk
setempat terutama adalah untuk umat islam. Adapun keadaan sarana
ibadah Desa Ngabean tahun 2023 terdiri dari 9 masjid 11 mushola yang

tersebar di Desa Ngabean.

Sarana pendidikan

Penduduk memerlukan fasilitas untuk memperoleh pelayanan
pendidikan. Dengan demikian keberadaan sarana pendidikan disuatu
daerah itu sangat diperlukan. Sarana yang diperlukan di Desa Ngabean,
terdiri dari: a) Taman Kanak-kanak: 4 buah b) Sekolah Dasar Negeri: 3
buah. Di Desa Ngabean ini belum memiliki sarana pendidikan yang lebih
tinggi, yaitu SLTP dan SLTA sehingga anak-anak yang ingin melanjutkan
sekolah yang lebih tinggi harus pergi keluar daerah sedangkan yang SLTP
yang berdekatan terletak di Desa Puguh, Desa Campurejo, dan Desa Boja

berjarak 1 km sampai 3 km.

Sarana kesehatan

Untuk pelayanan kesehatan Desa Ngabean sudah memiliki sarana
dan prasarana kesehatan yang memadai. Dengan memiliki puskesmas 1
unit, posyandu 9 Unit, rumah/praktek dokter 1 Unit, rumah bersalin 1 Unit.

Sarana kesehatan dokter umum 1 orang, paramedis 9 orang, dukun bersalin
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terlatih 1 orang, bidan 4 orang, perawat 5 orang, dukun pengobatan
alternatif 3 orang.

B. Pemberdayaan Masyarakat pada Gaduh Kambing
Melihat kondisi lingkungan yang ada di Desa Ngabean yang memiliki
lahan persawahan yang luas. Maka BUMDes selaku pemilik dana
memanfaatkan keadaan alam yang ada di Desa Ngabean sebagai perantara
program pemberdayaan masyarakat.
“Awal mula saya mempunyai ide untuk mendirikan peternakan karena
salah satunya adalah Desa Ngabean yang memiliki lahan perswahan
yang luas. Dari lahan persawahan tersebut terdapat rumput rumput
yang tumbuh sehingga bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak.
Dipilihnya kambing sebagai hewan ternak karena permintaan pasar

yang cukup tinggi dan lebih mudahnya untuk menjualnya. Jadi
terciptalah kegiatan gaduh tersebuz. 28

Pemberdayaan masyarakat yang dikelola olehn BUMDes berupa gaduh
kambing. Kegiatan gaduh kambing tersebut bekerjasama dengan masyarakat
Desa Ngabean yang berperan sebagai pengelola hewan ternak.

Berikut data peternak

No. Kandang Peternak Kode Ternak
1 Sukani B1.1
B1.2
B1.3
Bl1.4
2 Haris B2.1
B2.2
B2.3
B2.4
3 Bukari B3.1
B3.2

28 Wawancara dengan Sekretaris BUMDes (Sofyan Nugroho) peternakanNgabei Berkah,
Sabtu 2 Desember 2023
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B3.3
B3.4
4 Suyono B4.1
B4.2
B4.3
B4.4
5 Jumadi B5.1
B5.2
B5.3
B5.4
6 Wondo B6.1
B6.2
B6.3
B6.4
7 Sutari B7.1
B7.2
B7.3
B7.4
8 Yadi B8.1
B8.2
B8.3
B8.4

Penduduk Desa Ngabean kecamatan Boja rata rata menjadikan hasil
dari sistem gaduh ini sebagai pemasukan tambahan. Sebab rata- rata
pemelihara sudah memiliki pekerjaan semacam petani, wiraswasta, saat
sebelum melaksanakan sistem gaduh kambing tersebut untuk penghasilan.
Tetapi dari hasil pemasukan pekerjaan tersebut warga merasa masih belum
lumayan buat menghidupi kebutuhan keluarganya. Sehingga warga tertarik

melaksanakan aktivitas usaha untuk hasil gaduh dengan iktikad dapat
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tingkatkan tambahan pengahasilan dari pekerjaan lebih dahulu yang sudah
dicoba demi penuhi kebutuhan hidup keluarga. Perihal ini cocok dengan
komentar Sumarsono, yang melaporkan bahwa pada dikala ini tingkatan
kepemilikan dalam usaha tani relatif kecil. Pemasukan kotor petani masih
belum lumayan penuhi kebutuhan hidup petani serta keluarganya. Sehingga
usaha gaduh ialah sumber tambahan pemasukan yang berarti buat menopang
kebutuhan keluarga tani spesialnya di pedesaan.

“Program gaduh ini sangat bermanfaat untuk kami. Khususnya
Masyarakat yang seperti kami yang pekerjaannya sebagai petani atau
buruh yang pendapatannya tidak menentu. Dengan adanya gaduh ini,
maka kami mempunyai hasil tambahan yang bisa kita gunakan
sebagai tabungan atau apabila ada kebutuhan yang mendesak. 7?°

Sumber modal dalam kegiatan gaduh pada umumnya berupa anak
kambing atau anak sapi. Sumber modal yang diberikan BUMDes kepada
pemelihara berupa kambing. Kambing yang menjadi modal tersebut bukan
berupa anak kambing melainkan kambing dewasa yang sudah siap untuk
beranak. Pemilihan kambing dewasa dimaksudkan supaya pemelihara cepat
mendapatkan keuntungan berupa anak kambing. Dan dengan tempo waktu
gaduh 2 tahun. Setelah 2 tahun maka modal yang berupa kambing tersebut
dikembalikan kepada BUMDes dan kemudian diberikan kepada masyarakat
lain untuk menjadi modal. Jadi setiap 2 tahun sekali kegiatan gaduh kambing
tersebut berganti orang yang memelihara. Setiap anggota mendapatkan modal
yang sama Yaitu empat kambing betina. Untuk jantannya berjumlah tiga. Jadi
dari tiga kambing Jantan tersebut dipinjamkan bergantian kepada delapan
anggota peternak.

“kambing yang dipilih untuk dijadikan modal memang kambing
dewasa yang sudah siap beranak. Bahkan ada kambing yang sudah
dalam keadaan hamil saat diserahkan kepada anggota pada saat
transaksi gaduh tersebut. Tujuan dipilihnya kambing yang sudah
dewasa atau bahkan sudah dalam keadaan hamil, supaya masyarakat

2% Wawancara dengan anggota peternak (Suyono) peternakanNgabei Berkah, Minggu 19
November 2023
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yang menjadi anggota gaduh ini bisa cepat mendapatkan bathi atau
keuntungan.

“Tempat peternakan tersebut berada di tanah milik Desa. Jadi hewan
gaduh tersebut harus dipelihara di tempat tersebut, tidak boleh
dipidah tempatkan atau dicampur dengan hewan selain hewan
gaduhan tersebut. Namun ada beberapa problem yang terjadi dalam
masalah kendang seperti, luas kendang yang kurang luas untuk
menampung empat kambing betina dan anak anaknya setelah setiap
betina melahirkan. Karena luas kendang per anggota hanya Panjang
3 meter dan lebar 3 meter. Jadi jika setiap induk betina memiliki anak
dua, luas kendang tersebut kurang memungkinkan. Untuk itu ada
beberapa kambing yang akhirnya dipindahkan oleh pemelikara.

Tempat pemeliharaan hewan gaduh tersebut bertempat di tanah milik
Desa Ngabean. Sejak zaman dahulu tanah tersebut dipergunakan untuk
hewan milik warga atau di Desa Ngabean biasa disebut dengan (koplak). Jadi
pemelihara harus melakukan perawatan hewan ditempat tersebut tidak boleh
dipindahkan ketempat lainnya. Untuk kandang atau tempat kambing dan dana
pembangunan serta peralatan ternak tersebut bersumber dari BUMDes.
Pemelihara hanya merawat kambing tersebut ditempat yang sudah disediakan.
Apabila terjadi kerusakan pada kandang tempat tinggal kambing tersebut
maka menjadi tanggung jawab pemelihara buka lagi menjadi tanggung jawab
BUMDes.

“Selama kegiatan ini berjalan pasti ada kendala yang dihadapi. Salah
satunya masalah pemeliharaan. Karena dalam anggota ini tidak
semuanya mengenal tentang peternakan, maka ada beberapa anggota
yang kurang paham mengenai hewan ternak. Salah satunya dalam
masalah pakan. Ada anggota yang kurang dalam memberi pakan
hewan ternaknya, sehingga ternak tersebut sering berteriak dan itu
akan menganggu hewan ternak lainnya.” %

Aplikasi sistem untuk hasil dalam pemeliharaan kambing masyarakat
di Desa Ngabean Kecamatan Boja tercantum dalam model sistem untuk hasil

bersumber pada laba bersih, karena dalam pembagian hasil ternak kambing

30 Wawancara dengan kepala Desa Ngabean (Anom Tri Syamcoko), Selasa 28 November
2023

31 Wawancara dengan Sekretaris BUMDes (Sofyan Nugroho) peternakanNgabei Berkah,
Sabtu 2 Desember 2023

32 Wawancara dengan anggota peternak (Jumadi) peternakanNgabei Berkah, Minggu 19
November 2023
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yang sudah disepakati diawal akad. Pada umumnya pembagian hasil yaitu
maro (50:50) atau mertelu (60:40) sesuai kesepakatan awal. Untuk system
bagi hasil yang diterapkan pada gaduh kambing di peternakan Berkah Ngabei
Desa Ngabean vyaitu pada induk yang melahirkan pertama maka anak
kambing tersebut menjadi hak milik pemelihara, sedangkang pemodal
(BUMDes) tidak meminta hasil anak dari kelahiran pertama tersebut. Untuk
kelahiran kedua dan seterusnya maka hasil anak dibagi menjadi dua dengan
sistem (50:50).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pemberdayaan Masyarakat pada Praktek Gaduh Kambing di Desa
Ngabean Prespektif Ekonomi Islam

Berdasarkan hasil penelitian kegiatan yang dilakukan di desa Ngabean
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal terkait dengan pemberdayaan masyarakat
pada kegiatan gaduh kambing menunjukkan bahwa dengan adanya
pemberdayaan tersebut maka sangat membantu masyarakat dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat tersebut. Pemberdayaan
dikatan berhasil jika seorang masyarakat mampu untuk memberdayakan
dirinya sendiri. Dalam pemberdayaan masyarakat perlu diperhatikan tahapan
tahapan dalam pemberdayaan tersebut.

Menurut  Mulyono, tahapan pemberdayaan dalam strategi
pemberdayaan masyarakat untuk mencapai tujuan yang diinginkan sebagai
berikut:

1. Memetakan karakteristik orang miskin
Pemetakan karakteristik orang miskin dilakukan untuk
mengetahui keadaan ekonomi suatu kelompok. Sehingga dapat
memisahkan masyarakat yang perlu dibantu atau diberdayakan dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi.
2. Mencari sasaran pemberdayaan yang sesuai dengan kelompok target
potensial
Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan
maka perlu diperhatikan target sasaran pemberdayaan. Dalam pencarian
target sasaran pemberdayaan disesuaikan dengan kelompok target yang
disesuaikan dengan potensi yang ada.
3. Pemberdayaan dilakukan melalui proses Pendidikan dan pelatihan yang
disesuaikan dengan kebutuhan pasar baik dunia industry maupun dunia

usaha.

58



Pendidikan dan pelatihan dalam pemberdayaan merupakan proses
penting yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Dengan adanya Pendidikan dan pelatihan tersebut merupakan proses inti
dari pemberdayaan yang dapat menambah ilmu dan ketrampilan
masyarakat.

4. Mempertemukan antara kelompok terget potensial dengan kebutuhan
pasar

Kegiatan mempertemukan kelompok target potensial dengan
kebutuhan pasar menjadikan masyarakat mengetahui peluang usaha yang
dibutuhkan oleh pasar.

5. Masyarakat menjadi berdaya

Harapan dan tujuan dari pemberdayaan masyarakat Yaitu
menjadikan masyarakat yang lebih berdaya. Jika masyarakat sudah
berdaya maka harapan dan tujuan dari pemberdayaan tersebut bisa
tercapai.

6. Terjadi peningkatan ekonomi masyarakat atau memiliki mata
pencaharian

Dengan tercapainya masyarakat yang berdaya maka dapat
meningkatkan pendapatan ekonomi. Tolak ukur keberhasilan dalam
program pemberdayaan masyarakat yang dijalankan yaitu terjadinya

peningkatan ekonomi pada masyarakat tersebut.

Dari hasil penelitian yang berupa wawancara dengan narasumber,
menunjukkan bahwa dalam tahap pemberdayaan yang dijalankan oleh
peternak Berkah Ngabei di Desa Ngabean sama dengan semua tahapan
tahapan tersebut, walaupun tidak semua tahapan diatas dijalankan oleh
Ngabei Berkah.

Untuk mencapai tujuan dari pemberdayaan masyarakat maka
pemetakan karakteristik orang miskin perlu dilakukan, sehinga pemberdayaan
masyarakat tepat sasaran. Karena dalam pemberdayaan masyarakat yang
perlu diutamakan untuk diberdayakan adalah masyarakat miskin. Dalam
pemetakan karakteristik orang miskin, pemilik modal yaitu BUMDes memilih
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masyarakat yang mengajukan diri untuk mengikuti program gaduh kambing
tersebut. Tetapi akan lebih baik jika dalam pemberdayaan di Ngabei Berkah
diumumkan kepada seluruh masyarakat, sehingga masyarakat bisa
mengetahui informasi tersebut dan pemetakan masyarakat miskin yang sangat
perlu dibantu bisa lebih diterapkan.

Target sasaran dalam pemberdayaan masyarakat harus disesuaikan
dengan poten yang ada pada masyarakat. Oleh karena itu peternakan Ngabei
Berkah melakukan program pemberdayaan masyarakat dengan pengelolaan
hewan ternak berupa kambing. Untuk target sasaran peserta pemberdayaan
masyarakat di peternakan Berkah Ngabei memilih orang orang yang yang
memiliki potensi dibidang peternakan. Namun ada beberapa anggota yang
belum mengenal dunia peternakan.

Pendidikan dan pelatihan dalam pemberdayaan masyarakat perlu
dilakukan sebagai bekal untuk masyarakat yang ingin memulai usaha setelah
pmberdayaan itu selesai. Pihak pemilik modal (BUMDes) biasanya
mengadakan pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan peternakan.
Kegiatan tersebut diikuti oleh peserta pemberdayaan, namun masyarakat
umum yang tidak menjadi peserta pemberdayaan boleh ikut serta mengikuti
kegiatan pelatihan tersebut. Dengan harapan masyarakat diluar peserta
pemberdayaan dapat mengambil ilmu dalam pelatihan dan mampu
mengembangkan ilmu yang telah dipelajari. Dengan meningkatnya
kemampuan masyarakat berup skill atau keahlian dalam suatu bidang dan
mengetahui kebutuhan pasar, maka masyarakat diharapkan mampu untuk
memualai suatu usaha sehingga mampu memperdayakan dirinya sendiri.

Pertemuan antara target potensial dengan kebutuhan pasar dilakukan
untuk mengukur seberapa besar pasar dapat menyerap potensi tersebut.
Dengan mengetahui kebutuhan pasar terhadap potensi tersebut menjadikan
pemberdayaan tersebut akan da hasilnya. Di peternakan Ngabei Berkah
pemberdayaan masyarakat didasarkan atas potensi yang ada yaitu ternak

kambing. Dimana kebutuhan pasar akan kambing masih sangat besar.
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Tujuan utama dari pemberdayaan masyarakat yaitu menjadikan
masyarakat yang lebih berdaya. Dalam pemberdayaan masyarakat, sifat
pemberdayaan masyarakat tidak bersfat selamanya, malainkan sampai
masyarakat mampu untuk mandiri dan kemudian dilepas untuk mandiri,
namun dari jarak jauh tetap diawasi agar tidak ajtuh lagi. Dipeternakan
Ngabei Berkah pemberdayaan masyarakat belum merata, yang disebabkan
oleh adanya factor ekonimi dan kondisi social masyarakat.

Bukti kesuksesan suatu program pemberdayaan masyarakat yaitu
masyarakat memiliki mata pencaharian dan perekonomian mereka meningkat
sehingga perekonimian masyarakat dapat meningkat dan menurunkan angka
kemiskinan.

Berdasarkan prinsip pemberdayaan masyarakat perspektif ekonomi
islam yang mengandung lima prinsip yaitu: prinsip keadilan, prinsip
persamaan, prinsip partisipasi, prinsip penghargaan etos kerja dan prinsip
tolong menolong. Dari hasil penelitian di Desa Ngabean dalam praktek gaduh
kaming, maka kelima prinsip pemberdayaa